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Judul : Pengaruh Komunikasi Interpersonal Bangsawan terhadap
Kepatuhan Masyarakat di Desa Anrihua Kecamatan Kindang
Kabupaten Bulukumba
Skripsi ini membahas pengaruh komunikasi antarpribadi bangsawan
terhadap kepatuhan masyarakat di Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba.
Penelitin ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komunikasi antarpribadi
bangsawan terhadap kepatuhan masyarakat di Kecamatan Kindang Kabupaten
Bulukumba.
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi dalam poenelitian
ini adalah seluruh masyarakat desa Anrihua Kecamatan Kindang yang berjumlah
2.668 responden sedangkan sampelnya adalah 96 responden dengan teknik
pengambilan sampel proporsional stratified random sampling. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah, kuesioner, observasi, dan dokumentasi.
Hasil penelitian ini adalah :1) Berdasarkan statisik inferensial menunjukkan
bahwa pengaruh komunikasi antarpribadi bangsawan terhadap kepatuhan masyarakat
dilakukan uji simultan (Uji F) didapatkan Fhitung > Ftabel (3809,082 > 2,36) berarti
H0 ditolak. Hal ini berarti terdapat pengaruh komunikasi antarpribadi bangsawan
terhadap kepatuhan masyarakat desa Anrihua. 2) Berdasarkan statistik inferensial
dengan menggunakan analisis regresi sederhana menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh signifikan antara komunikasi antarpribadi indikator keterbukaan terhadap
kepatuhan karena nilai signifikansi adalah 0,89 > = (0,1) berarti H0 ditolak,
pengaruh komunikasi antarpribadi indikator kesamaan terhadap kepatuhan di dapat
nilai signifikansi 0,223 > = (0,1) berarti H0 ditolak. Hal ini berarti terdapat
pengaruh signifikan antara komunikasi antarpribadi indikator kesamaan terhadap
kepatuhan masyarakat desa Anrihua. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
komunikasi antarpribadi memiliki hubungan yang signifikan terhadap kepatuhan.
Implikasi dari penelitian ini adalah: 1) Bangsawan/masyarakat agar dapat
lebih terbuka dalam melakukan komunikasi antarpribadi untuk mencegah terjadinya
hambatan dalam komunikasi dan komunikasi menjadi lebih eekttif. 2) Bagi seluruh
masyarakat desa Anrihua aggar lebih meningkatkan komunikasi antarpribadi karena
mempengaruhi tingkat kepatuhan masyarakat desa Anrihua Kecamatan Kindang.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Mempertahankan nilai-nilai tradisi dan adat budaya daerah di tengah pesatnya
perkembangan zaman menjadi sebuah kebanggaan tersendiri bagi komunitas
kehidupan masyarakat Desa Anrihua, Kecamatan Kindang, Kabupaten Bulukumba,
Provinsi Sulawesi Selatan.
Umumnya masyarakat pedesaan masih cukup memandang pemimpinnya baik
formal (aparat pemerintah) maupun informal (tokoh agama, tokoh adat). Dalam
kontek desa Anrihua ( mungkin juga di sebagian besar wilayah ) seorang pemuka
masyarakat / aparat pemerintah dengan sendirinya berarti seorang tokoh adat karena
kecenderungan masyarakat pedesaan Anrihua yang melihat faktor keturunan dan
darah bangsawan sebagai pertimbangan penting dan menentukan dalam memilih
pemimpin.
Secara teoritis semua manusia dapat dianggap sederajat, akan tetapi sesuai
dengan kenyataan hidup kelompok-kelompok sosial, halnya tidaklah demikian. Di
dalam kemasyarakatan Bugis maupun Makassar dikenal dengan adanya tradisi
kebudayaan dan adat istiadat dimana kebudayaan dan adat itu berasal dari para
leluhur mereka dimasa kerajaan dahulu kala yang merupakan kebiasaan serta tradisi
dalam hubungan bermasyarakat.
2Ada aturan tertentu yang telah diatur dan ditetapkan oleh dewan adat kerajaan
atau biasa didengar Pangngadakkan dengan salah satu contoh yaitu mengenai gelar
atau panggilan khusus bagi para kaum bangsawan serta orang-orang biasa. Ada
beberapa panggilan atau gelar yang dilekatkan pada kaum bangsawan antara lain :
Gelar Puang, Gelar Dato' (Datuk), Gelar Karaeng, etta/Petta/Etta, Opu/Bau, Daeng,
serta Andi. Dalam masyarakat Bugis Makassar lazim kita dengar dengan adanya
beberapa sebutan atau gelar sebagian orang-orang Bugis dan Makassar. Namun tak
semuanya dapat dipanggil dan digelar seperti itu, hanya sebagian orang Bugis
Makassar yang memang pantas dipanggil seperti itu yaitu yang asalnya dari darah
bangsawan atau keturunan raja. Panggilan puang ini dapat dilekatkan kepada sang
pencipta yaitu Allah SWT yang biasa disebut Puatta Marajae Tuhan yang kuasa atas
segalanya atau Puang Allahu SWT. Namun dapat juga dilekatkan pada manusia
sebagai perwakilan Tuhan di muka bumi yang menyandang sebagai khalifa Allah
yang mulia di sisi Allah SWT. Manusia dapat digelar sebagai Puang di muka bumi
ini tak lain adalah para kaum penguasa atau seorang Raja yang baik, arif, dan
bijaksana, serta adil dan memiliki keberanian. Di sinilah kemulian yang melekat pada
diri seorang manusia ketika dia digelar sebagai Sang Puang. Dan bukan sekedar
gelaran saja tetapi suatu tanggung jawab yang besar untuk menjaga nama dan reputasi
Kepuangannya.
Setelah gelar karaeng sebagai gelar jabatan pemerintahan tidak populer lagi
maka para keluarga bangsawan turunan raja berusaha mempertahankan jati diri
kebangsawanan sebagai turunan keluarga raja maka dipakailah karaeng sebagai gelar
3kebangsawanan khusus keluarga turunan raja, yang waktu itu disepakati melalui
aturan adat istiadat yang disebut Lontarak Bilang bahwa yang boleh memakai gelar
karaeng hanyalah turunan raja/karaeng. Dan dari lontarak bilang diketahui bahwa
masyarakat desa Anrihua menganut sistem kekerabatan Patrilinear, yaitu kekerabatan
yang mengikuti garis keturunan ayah. Dalam aturan adat tersebut ditetapkan bahwa
yang berhak memakai gelar karaeng adalah bangsawan yang ayahnya seorang
karaeng sedangkan ibu (bangsawan karaeng atau tidak) tidaklah menjadi persoalan.
Bilamana seorang wanita bangsawan karaeng kawin dengan lelaki yang bukan
bangsawan karaeng, maka hak memakai gelar bangsawan karaeng akan hilang secara
adat, dan masyarakatpun menjulukinya sebagai orang yang attakbura minnyak
(tertumpah minyak), artinya gelar karaengnya tidak bisa dipungut lagi dan harus
mengikuti garis keturunan ayah yang bukan karaeng.
Karaeng sebagai gelar bangsawan memiliki pesona tersendiri dalam
masyarakat. Karaeng akan memberi kharisma pemakainya bilamana dihiasi dengan
akhlak yang mulia, seperti ramah, suka menolong dan tidak membeda-bedakan dalam
pergaulan. Dalam masyarakat, karaeng biasa diperlakukan lebih istimewa daripada
masyarakat yang lain, misalnya di Desa Anrihua Kecamatan Kindang, Kabupaten
Bulukumba, bilamana ada masyarakat yang bukan bangsawan melakukan hajatan dan
pada suatu jamuan bersama dengan orang-orang lainnya, orang yang berlabel karaeng
ditempatkan di posisi yang teratas, dijamu dengan cangkir kembar (dua cangkir
minumannya), piring makanannya dialas dua lapis, satu piring dan satu baki lalu
ditutup. Sedangkan untuk wanitanya dijamu dengan dulang (baki bundar besar).
4Pesona lainnya dari karaeng adalah masyarakat masih menaruh kepercayaan
kepadanya untuk menjadi pemimpinnya, terutama bangsawan karaeng yang
berakhlak mulia dan berpendidikan.
Keberadaan karaeng dalam masyarakat nampak dari atributnya, antara lain
pada namanya memakai kata Karaeng atau disingkat Kr, penutup atap bagian depan
rumahnya biasanya teridiri dari tiga, empat, lima atau tujuh lapis/tingkat.
Begitu banyak keistimewaan atau pesona karaeng dalam masyarakat sehingga
ada diantara bangsawan yang sebenarnya tidak memenuhi aturan adat berlomba-
lomba pula memakai gelar karaeng. Aturan adat lontarak bilang yang dimaksud
adalah aturan bahwa yang berhak memakai gelar karaeng adalah orang yang ayahnya
bergelar karaeng, dan kalau hanya ibunya yang bergelar karaeng maka anaknya tidak
boleh memakai gelar karaeng. Oleh sebab itu, dengan adanya diantara bangsawan
yang sebenarnya tidak memenuhi aturan adat namun berlomba-lomba pula memakai
gelar karaeng maka akan mengakibatkan perselisihan dalam masyarakat.
Berdasarkan uraian diatas maka peneliti mengangkat judul “Pengaruh
Komunikasi Interpesonal Bangsawan terhadap Kepatuhan Masyarakat di Desa
Anrihua Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba”
5B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka yang menjadi
rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu apakah terdapat pengaruh komunikasi
interpersonal bangsawan terhadap kepatuhan masyarakat di desa Anrihua Kecamatan
Kindang Kabupaten Bulukumba ?
C. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan
penelitian sampai bukti melalui data yang terkumpul. Dari rumusan masalah yang
dipaparkan di atas, maka peneliti memberikan suatu jawaban yang bersifat sementara.
Menurut Suharsimi, hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat
sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti dari data yang
terkumpul.1
Pada hakikatnya memang hipotesis tidak akan pernah dibuktikan
kebenarannya, tetapi hanya diuji untuk diterima dan ditolak. Diterimanya sebuah
hipotesis tidak berarti bahwa hipotesis itu terbukti kebenarannya. Penulis hanya dapat
mengatakan bahwa hipotesis itu diterima karena oleh fakta empiris. Dengan
perkataan lain, penulis tidak memiliki alasan cukup untuk menolaknya.2
1 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penlitian, Suatu Pendekatan Praktis (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2013), h. 110
2 Muhammad Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistika (Cet.1 ; Makssar: Andira Publisher, 2008),
h.237
6Mengacu pada rumusan masalah, maka peneliti akan mengemukakan
hipotesis yaitu:
H1 : ada pengaruh yang signifikan antara komunikasi interpersonal bangsawan
terhadap kepatuhan masyarakat di Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba
H0 : tidak ada pengaruh yang signifikan antara komunikasi interpersonal bangsawan
terhadap kepatuhan masyarakat di Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba
D. Definisi Operasional Variabel dan Ruang Lingkup Penelitian
Peneliti memberikan batasan dalam penelitian untuk menghindari
kesalahpahaman dan persepsi baru sehingga tidak keluar dari batasan dan cakupan
penelitian. Penelitian ini hanyalah fokus pada pengaruh komunikasi interpersonal dan
kepatuhan masyarakat Kindang Kabupaten Bulukumba.
1. Komunikasi Antarprribadi (Variabel Bebas)
Komunikasi Interpersonal adalah proses penyampaian dan penerimaan pesan
antara pengirim pesan (sender) dengan penerima (receiver) baik secara langsung
maupun tidak langsung.3
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel devenden (terikat).4 Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah Komunikasi Interpersonal yang disimbolkan dengan huruf X.
Berdasarkan uraian diatas dapat dikemukakan dimensi dari variabel (X)
Adalah :
3Suranto AW, Komunikasi Interpersonal, (Cet: I; Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), h. 5
4Nursalam, Statistik Untuk Penelitian, (Makassar: Alauddin University Press, 2011), h. 12
7a) Keterbukaan
Komunikator dan komunikan saling mengungkapkan ide atau gagasan bahkan
permasalahan secara bebas (tidak ditutup-tutupi) dan terbuka tanpa rasa takut atau
malu. Keduanya saling mengerti dan saling memahami. Dalam hal ini bangsawan
sebagai komunikator dan masyarakat sebagai komunikan, dan diharapkan antara
bangsawan dengan masyarakat harus saling terbuka agar tercapainya komunikasi
interpersonal yang baik.
Komunikasi interpersonal bersifat keterbukaan yaitu kemauan menanggapi
dengan senang hati informasi yang diterima di dalam menghadapi hubungan
antarpribadi.
b) Kesamaan
Komunikasi antarpribadi bersifat kesetaraan atau kesamaan yaitu pengakuan
secara diam-diam bahwa kedua belah pihak menghargai, berguna, dan mempunyai
sesuatu yang penting untuk disumbangkan. Komunikasi akan menjadi lebih akrab dan
jalinan pribadi akan menjadi kuat apabila memiliki kesamaan tertentu seperti
kesamaan pandangan, sikap, usia, dan kesamaan idiologi, dan sebagainya.
2. Kepatuhan (Variabel Terikat)
Kepatuhan adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses
dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan,
kesetiaan, keteraturan, dan ketertiban. Variabel terikat adalah variabel yang
8dipengaruhi oleh variabel bebas.5 Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
kepatuhan yang disimbolkan dengan huruf Y.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan faktor-faktor yang mempengaruhi
kepatuhan sebagai indikator yaitu:
1. Orang harus memiliki otoritas yang sah dalam suatu situasi yang sesuai dengan
norma sosial yang berlaku atau lebih tepatnya disebut memiliki legitimasi.
Legitimasi diartikan sebagai keyakinan umum bahwa pihak yang memiliki
otoritas mempunyai hak untuk menuntut kepatuhan pendukungnya terhadap
perintahnya.
2. Ganjaran, hukuman, dan ancaman merupakan salah satu cara untuk
menimbulkan kepatuhan. Salah satu cara yang paling efektif untuk menekan agar
orang bersedia melakukan sesuatu adalah dengan menunjukkan kepada mereka
bahwa kita sangat memperhatikan mereka dan sangat mengharapkan mereka
melakukan hal itu yang bisa disebut sebagai efek hawthorne.
3. Harapan orang lain. Sampai pada tingkat yang sulit dipercaya, orang akan rela
memenuhi permintaan orang lain hanya karena orang lain tersebut
mengharapkannya. Misalnya, bila peneliti menyatakan kepada subyek bahwa
mereka harus menyumbangkan sejumlah uang, dan memberikan peringatan bila
mereka tidak melakukannya, maka subyek akan menyumbang lebih banyak lagi.
5Nursalam, Statistik Untuk Penelitian, (Makassar: Alauddin University Press, 2011), h. 12
94. Melalui teknik foot-in-the-door yaitu dengan cara membujuk orang agar mula-
mula bersedia memenuhi permintaan yang jauh lebih ringan. Bila seseorang
menyetujui permintaan yang ringan, dia akan cenderung bersedia memenuhi
permintaan yang lebih berat. Biasanya tekni ini digunakan oleh biro periklanan
untuk membujuk konsumen.
5. Batas tekanan eksternal yaitu memberikan tekanan secara halus sehingga orang
tersebut mengalami kesulitan untuk menolak. Dalam hal ini kita perlu
memberikan kesan bahwa subjek diharapkan untuk taat, bahwa peneliti sangat
tergantung pada orang itu, dan bahwa dengan memasuki situasi tersebut berarti
orang itu telah menunjukkan sekedar kesediaannya untuk taat.6
E. Kajian Pustaka
Kajian pustaka atau penelitian terdahulu bertujuan meenjelaskan hasil
bacaan teerhadap literatur, buku ilmiah, dan hasil penelitian yang berkaitan
dengan pokok masalah yang akan diteliti.
Adapun hasil penelitian sebelumnya yang mempunyai relevansi
dengan penelitian terdahulu yaitu : “ Mirnawati Syarif yaitu “Pengaruh
Komunikasi Antarpribadi Perawat Terhadap Kepuasan Pasien Rawat Inap
Puskesmas  Kalosi Enrekang” penelitian ini menyimpulkan bahwa semakin baik
6 Sears dkk, Psikologi Manusia (Bandung: Tirta Kencana, 2004), h. 87
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(tinggi) komunikasi antarpribadi perawat, maka akan semakin tinggi tingkat
kepuasan pasien rawat inap Puskesmas  Kalosi Enrekang.7
Al Khoiriah Etiek Nugraha dalam penelitian “Komunikasi Interpersonal
Dalam Pembentukan Konsep Diri Remaja Pada Siswa SMA Negeri 2 Pinrang”.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa komunikasi interpersonal antar siswa
memiliki pengaruh positif yang mantap dalam pembentukan konsep diri.8
Anisa Hudaning Tyas Dwi Putri dalam penelitian “Komunikasi
Interpersonal Dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai Humas Di Kantor
Sekretariat DPRD Daerah Istimewa Yogyakarta “. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa komunikasi interpesonal memiliki pengaruh signifikan dalam
meningkatkan kinerja pegawai humas di Kantor Sekretariat DPRD Daerah
Istimewa Yogyakarta.9
7 Mirnawati Syarif, Pengaruh Komunikasi Antarpribadi Perawat Terhadap Kepuasan Pasien
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Tabel 1.1
Perbandingan Penelitian Terdahulu Dengan Penelitian Sekarang
NO JUDUL PENELITI PERSAMAAN PERBEDAAN
1
2
3
Pengaruh
Komunikasi
Antarpribadi Perawat
Terhadap Kepuasan
Pasien Rawat Inap
Puskesmas  Kalosi
Enrekang
Komunikasi
Interpersonal Dalam
Pembentukan
Konsep Diri Remaja
Pada Siswa SMA
Negeri 2 Pinrang
Komunikasi
Interpersonal Dalam
Meningkatkan
Kinerja Pegawai
Humas Di Kantor
Sekretariat DPRD
Daerah Istimewa
Yogyakarta
Mirnawati
Syarif
Al Khoiriah
Etiek
Nugraha
Anisa
Hudaning
Tyas Dwi
Putri
Penelitian
Kuantitatif
Penelitian
Kuantitatif
Komunikasi
Interpersonal
Tujuan dari
penelitian ini
untuk
mengetahui
tingkat kepuasan
pasien Rawat
Inap Puskesmas
Kalosi
Enrekang.
Penelitian ini
bertujuan agar
remaja / siswa
dapat
mengembangkan
Konsep Diri
yang positif
dalam dirinya
dengan
memperluas
jaringan
komunikasinya.
Dalam
penelitian ini
peneliti
menggunakan
jenis penelitian
kualitatif.
Metode
penelitian ini
bertujuan untuk
menjelaskan
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fenomena
dengan sedalam-
dalamnya.
Tujuan
penelitian ini
adalah untuk
mengetahui
komunikasi
interpersonal
yang dilakukan
oleh pegawai
humas dalam
meningkatkan
kinerja di kantor
DPRD Daerah
Istimewa
Yogyakarta
Sumber : Observasi Peneliti
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian
Untuk mengetahui pengaruh komunikasi interpersonal bangsawan
terhadap kepatuhan masyarakat di desa Arihua Kecamatan Kindang
Kabupaten Bulukumba
2. Kegunaan penelitian
a) Kegunaan teoritis
1) Penelitian ini diharapkan dapat menambah ragam penelitian dalam
bidang ilmu komunikasi
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2) Diharapkan dengan penelitian ini dapat menjadi bahan informasi
bagi pembaca dan dapat dijadikan referensi bagi penelitian yang
lain.
b) Kegunaan praktis
1) Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai suatu acuan bagi
pihak terkait mengenai pentingnya komunikasi antarpribadi.
2) Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menjadi informasi
baru bagi para pembaca
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BAB II
TINJAUAN TEORITIS
A. Komunikasi Antarpribadi
1. Pengertian Komunikasi Antarpribadi
Komunikasi antarpribadi adalah komunikasi antara seorang komunikator
dengan komunikan. Jenis komunikasi tersebut dianggap paling efektif untuk
mengubah sikap, pendapat atau perilaku manusia berhubung prosesnya yang
dialogis.
Menurut Barnlund komunikasi antarpribadi selalu dihubungkan dengan
pertemuan antara dua, tiga atau mungkin empat orang yang terjadi secara spontan
dan tidak berstruktur.1
Menurut Devito komunikasi antarpribadi merupakan pengiriman pesan
dari seseorang dan diterima oleh orang lain dengan efek dan feedback yang
langsung.
Komunikasi antarpribadi mempunyai berbagai macam manfaat antara lain
dapat mengenal diri sendiri dan orang lain, dapat mengetahui dunia luar, dapat
menjalin hubungan yang lebih bermakna. Melalui komunikasi antarpribadi
seseorang bisa melepaskan ketegangan, juga bisa melepaskan nilai-nilai dan
1Dasrun Hidayat, Komunikasi Antarpribadi dan Medianya (Cet: I; Yogyakarta : Graha Ilmu,
2012), h. 4
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sikap hidup, memperoleh hiburan dan menghibur orang lain, sebagaimana dalam
firman Allah dalam surah AL-Hujaraat/49: 13.






Terjemahnya:
Hai manusia sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki  dan
seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku
supaya kamu saling kenal-mengenal sesungguhnya orang yang paling mulia
diantara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling taqwa di antara kamu.
Sesungguhnya Allah maha mengetahui lagi maha mengenal.2
Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah swt menciptakan laki-laki dan
perempuan untuk saling mengenal, berkomunikasi, tukar-menukar informasi satu
sama lain demi mempererat hubungan silaturahmi dan persaudaraan antara ummat
beragama.
Manusia sebagai makhluk sosial selalu berkeinginan berbicara, tukar
menukar gagasan, mengirim dan menerima informasi, berbagai pengalaman,
bekerja sama dengan orang lain untuk memenuhi kebutuhan. Berbagai keinginan
tersebut dapat terpenuhi melalui kegiatan interaksi dengan orang lain dalam suatu
sistem sosial tertentu. Adanya aktifitas-aktifitas dalam kehidupan sosial
menunjukkan bahwa manusia mempunyai naluri untuk hidup bergaul dengan
sesamanya. Naluri ini merupakan salah satu yang paling mendasar dalam
kebutuhan hidup manusia, disamping kebutuhan akal afeksi (kebutuhan akal kasih
2 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 745
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sayang), inklusi (kebutuhan akan kepuasan), dan kontrol (kebutuhan akan
pengawasan).
Interaksi manusia dengan manusia menunjukkan bahwa setiap orang
memerlukan bantuan orang lain dan orang disekitarnya. Untuk itu dia melakukan
komunikasi. Dapat dikatakan secara kodrat manusia merasa perlu berkomunikasi
sejak masih bayi sampai akhir hayatnya atau ungkapan lain untuk menggambarkan
hal ini adalah secara empiris tiada kehidupan  tanpa komunikasi.3
2. Komponen Komunikasi Interpersonal
Secara sederhana dapat dikemukakan suatu asumsi bahwa proses
komunikasi interpersonal akan terjadi apabila ada pengirim menyampaikan
informasi berupa lambang verbal maupun nonverbal kepada penerima dengan
menggunakan medium suara manusia, maupun dengan medium tulisan.
Berdasarkan asumsi ini maka dapat dikatakan  bahwa dalam komunikasi
interpersonal terdapat komponen komunikasi yang secara integrative saling
berperan sesuai dengan karakteristik komponen itu sendiri.
a) Sumber/Komunikator
Merupakan orang yang mempunyai kebutuhan berkomunikasi, yakni
keinginan untuk membagi keadaan internal sendiri, baik yang bersifat emosional
maupun infosional dengan orang lain.
3Suranto AW, Komunikasi Interpersonal (Yogyakarta: PT Graha Ilmu, 2011), h.1-2
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b) Encoding
Encoding adalah suatu aktivitas internal pada komunikator dalam
menciptakan pesan melalui pemilihan simbol – simbol verbal dan non verbal,
yang disusun berdasarkan aturan – aturan tata bahasa, serta disesuaikan dengan
karakteristik komunikan.
c) Pesan
Merupakan hasil encoding, pesan adalah seperangkat simbol – simbol
baik verbal maupun non verbal, atau gabungan keduanya yang mewakili keadaan
khusus komunikator untuk disampaikan kepada pihak lain.
d) Saluran
Merupakan sarana fisik penyampaian pesan dari sumber ke penerima atau
yang menghubungkan orang ke orang lain secara umum.
e) Penerima/Komunikan
Adalah seseorang yang menerima, memahami, dan menginterpretasi
pesan. Dalam proses komunikasi interpersonal penerima bersifat aktif, selain
menerima pesan melakukan pula proses interpretasi dan memberikan umpan
balik.
f) Decoding
Merupakan kegiatan lain secara umum. Penafsiran si penerima
mendapatkan pesan dari komunikator.
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g) Respon
Yakni apa yang telah diputuskan oleh penerima untuk dijadikan sebagai
sebuah tanggapan terhadap pesan. Respon dapat bersifat positif, netral, maupun
negatif.
h) Gangguan
Gangguan atau noise atau barier beraneka ragam, untuk itu harus
didefinisikan dan dianalisis. Gangguan merupakan apa saja yang mengganggu
atau membuat kacau penyampaian dan penerimaan pesan, termasuk yang bersifat
fisik dan psikis.
i) Konteks Komunikasi
Komunikasi selalu ada terjadi dalam suatu konteks tertentu, paling tidak
ada tiga dimensi yaitu ruang, waktu, nilai. Konteks ruang menunjuk pada
lingkungan konkret dan nyata tempat terjadinya komunikasi. Konteks waktu
menunjuk pada waktu kapan komunikasi tersebut dilaksanakan. Konteks nilai
meliputi nilai sosial dan budaya yang mempengaruhi suasana komunikasi.4
4 Suranto Aw, Komunikasi Interpersonal, h.7
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3. Tujuan Komunikasi Antarpribadi
a. Agar pesan yang disampaikan oleh komunikator dimengerti oleh komunikan,
Dalam menjalankan perannya sebagai komunikator bangsawan perlu
menyampaikan pesan dengan tutur kata yang lembut dan sopan, agar dapat
diterima oleh masyarakat
b. Memahami orang lain
Proses komunikasi tidak dapat berlangsung dengan baik bila bangsawan tidak
memahami kondisi atau apa yang diinginkan masyarakat
c. Menggerakkan orang lain untuk melalukan sesuatu
Mempengaruhi orang lain untuk ingin melakukan sesuatu sesuai dengan
keinginannya, yang tentunya bermanfaat bagi masyarakat. Dalam hal ini perlu
adanya pendekatan-pendekatan yang dapat dilakukan dengan komunikasi
antarpribadi
4. Karakteristik Komunikasi Antarpribadi
Berikut ini penjelasan tentang karakteristik komunikasi Antarpribadi :5
a. Komunikasi antarpribadi bersifat dialogis artinya arus balik antara
komunikator dengan komunikan terjadi langsung atau tatap muka sehingga
pada saat itu juga komunikator dapat mengetahui secara langsung tanggapan
dari komunikan dan secara pasti akan mengetahui apakah komunikasinya
positif, negatif, berhasil atau tidak.
5Dasrun Hidayat, Komunikasi Antarpribadi dan Medianya, h. 44-49
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b. Komunikasi antarpribadi melibatkan jumlah orang terbatas artinya bahwa
komunikasi antarpribadi hanya melibatkan dua orang atau tiga orang lebih
dalam komunikasinya.
c. Komunikasi antarpribadi terjadi secara spontan. Terjadinya komunikasi
antarpribadi sering tanpa ada perencanaan atau direncanakan.
d. Komunikasi antarpribadi menggunakan media. Komunikasi sangat dinamis
sehingga komunikasi antarpribadi juga berkembang, semula tidak
menggunakan media dan pada perkembangannya juga bisa menggunakan
media.
e. Komunikasi antarpribadi bersifat keterbukaan yaitu kemauan menanggapi
dengan senang hati informasi yang diterima di dalam menghadapi hubungan
antarpribadi.
f. Komunikasi antarpribadi bersifat empati yaitu merasakan apa yang dirasakan
orang lain. Komunikasi antarpribadi dapat berlangsung kondusif apabila
komunikator menunjukkan rasa empati pada komunikan.
g. Komunikasi antarpribadi bersifat dukungan yaitu situasi yang terbuka untuk
mendukung komunikasi berlangsung efektif. Komunikasi antarpribadi
diperlukan sikap memberi dukungan dari pihak komunikator agar komunikan
ingin berpartisipasi dalam komunikasi.
h. Komunikasi antarpribadi bersifat positif, seseorang harus memiliki perasaan
positif terhadap dirinya, mendorong orang lebih aktif berpartisipasi dan
menciptakan situasi komunikasi kondusif untuk interaksi yang efektif.
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i. Komunikasi antarpribadi bersifat kesetaraan atau kesamaan yaitu pengakuan
secara diam-diam bahwa kedua belah pihak menghargai, berguna.
B. Bangsawan
Bangsawan adalah kelas sosial tertinggi dalam masyarakat pra-modern.
Dalam sistem feodal (di Eropa dan sebagainya), bangsawan sebagian besar adalah
mereka yang memiliki tanah dari penguasa dan harus bertugas untuknya, terutama
dinas militer.
Di Indonesia, istilah "bangsawan" sering disamakan dengan "keturunan raja".
Sebetulnya bangsawan tidak harus dari keluarga kerajaan. Misalnya di Bali, kalangan
bangsawan terdiri dari apa yang dinamakan Tri Wangsa yaitu para brahmana, ksatria
dan waisya. Di Jawa, di samping keturunan raja, ada kalangan priyayi yang terdiri
dari kerabat para pamong praja atau pejabat pemerintahan pribumi pada masa Hindia
Belanda, mulai dari bupati sampai ke demang.
Istilah buat bangsawan, darah biru adalah terjemahan dari frasa Spanyol
sangre azul. Istilah ini digunakan keluarga kerajaan Spanyol dan bangsawan lainnya
karena menurut mereka, kulit mereka putih sehingga pembulu darah terlihat, suatu
bukti bahwa "murni" keturunan Visigoth, suatu suku asal Jerman, dan bebas dari
keturunan Moor (Arab) dan Yahudi, yang kulitnya lebih hitam (kata Spanyol moreno,
yang berarti "hitam", berasal dari "Moro"). Tidak ada hubungan antara frasa itu
dengan warna darah bangsawan yang sebenarnya. Namun di masyarakat kuno Eropa
semua kelas atas memiliki warna kulit yang pucat kemerahan dan pembuluh balik
kebiru-biruan di bawah permukaan kulitnya, sehingga nampak berbeda dengan kulit
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masyarakat kelas petani yang berwarna kecoklat-coklatan dan pembuluh darah
baliknya yang tidak terlihat jelas karena banyak bekerja di bawah sinar matahari.6
C. Kepatuhan
Pengertian Kepatuhan berasal dari kata dasar patuh, yang berarti disiplin dan
taat sedangkan menurut Bastable kepatuhan adalah istilah yang menjelaskan ketaatan
atau pasrah pada tujuan yang telah ditentukan.7
Kepatuhan (adherence) adalah suatu bentuk perilaku yan timbul akibat adanya
interaksi antara bangsawan dan masyarakat sehingga masyarakat mengerti rencana
dengan segala konsekuensinya dan menyetujui rencana tersebut serta
melaksanakannya.
Sebuah lingkungan masyarakat di manapun keberadaannya pasti memiliki
aturan yang menggariskan perilaku anggota masyarakat tersebut. Berbicara mengenai
aturan maka kita akan berbicara mengenai sanksi. Aturan tanpa adanya sanksi adalah
sia-sia. Karena fungsi sanksi adalah untuk memaksakan ketaatan masyarakat terhadap
aturan tersebut. Tanpa ada sanksi peraturan tidak akan dipatuhi oleh masyarakat.
Ketaatan masyarakat terhadap aturan (hukum) mencerminkan kesadaran
hukum yang dimiliki oleh masyarakat. Semakin tinggi kesadaran masyarakat maka
semakin rendah tingkat pelanggaran hukumnya. Bahkan jika kesadaran yang dimiliki
sangat tinggi masyarakat tidak membutuhkan aparat penegak hukum seperti di Swiss.
6Idianto Muin, Sosiologi SMA/MA. (Jakarta : Erlangga, 2006), h. 67
7Neil Niven, Psikologi Kesehatan untuk Perawat dan Profeksional Kesehatan Lain (Jakarta :
EGC, 2002), h.78
23
Sebuah aturan hukum akan ditaati dan dipatuhi oleh masyarakat apabila aturan
tersebut memberikan jaminan bagi mereka akan hak dan kewajiban secara
proporsional. Ketika seseorang merasakan suatu aturan yang melingkupinya
memberikan kenyamanan maka individu tersebut akan tunduk dan patuh pada aturan
hukum tersebut. Dalam kenyataannya dalam masyarakat hidup aturan yang tidak
tertulis, yang lebih dikenal dengan hukum adat. Walaupun aturan-aturan tersebut
tidak tertulis tetapi masyarakat (adat) mematuhi aturan tersebut.
Dalam sebuah hadits Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam menyuruh kita
untuk memenuhi setiap perjanjian dan kesepakatan. Bahkan ini menjadi ciri seorang
muslim yang baik. Beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
ﺎﻣاﺮﺣ ﱠﻞََﺣأ َْوأ ،ًﻻَﻼَﺣ َم ﱠﺮَﺣ ﺎًطْﺮَﺷ ﱠِﻻإ ،ْﻢِﮭِطوُﺮُﺷ ﻰَﻠَﻋ َنﻮُﻤِﻠْﺴُﻤْﻟاَو
Terjemahnya:
”Setiap muslim harus memenuhi setiap aturan yang mereka sepakati. Kecuali
kesepakatan dalam rangka menghalalkan yang haram atau mengharamkan
yang halal.” (HR. Abu Daud 3594, Turmudzi 1352, dan dishahihkan al-
Albani).8
Hadits di atas menyatakan bahwa setiap aturan yang telah di sepakati harus di
patuhi selama aturan tersebut dalam hal bukan maksiat. Demikian pula pada
masyarakat hidup aturan yang tidak tertulis, yang lebih dikenal dengan hukum adat.
Walaupun aturan-aturan tersebut tidak tertulis tetapi masyarakat (adat) mematuhi
aturan tersebut.
8 Abu Daud, Shahih Albani, (Lebanon: Dar al-Ilm, t.t.), juz 1, hal. 11, no.hadis 7.
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D. Masyarakat
Masyarakat (sebagai terjemahan istilah society) adalah sekelompok orang
yang membentuk sebuah sistem semi tertutup (atau semi terbuka), di mana sebagian
besar interaksi adalah antara individu-individu yang berada dalam kelompok tersebut.
Kata "masyarakat" sendiri berakar dari kata dalam bahasa Arab, musyarak. Lebih
abstraknya, sebuah masyarakat adalah suatu jaringan hubungan-hubungan antar
entitas-entitas. Masyarakat adalah sebuah komunitas yang interdependen (saling
tergantung satu sama lain). Umumnya, istilah masyarakat digunakan untuk mengacu
sekelompok orang yang hidup bersama dalam satu komunitas yang teratur.9
Masyarakat sering diorganisasikan berdasarkan cara utamanya dalam bermata
pencaharian. Pakar ilmu sosial mengidentifikasikan ada: masyarakat pemburu,
masyarakat pastoral nomadis, masyarakat bercocok tanam, dan masyarakat
agrikultural intensif, yang juga disebut masyarakat peradaban. Sebagian pakar
menganggap masyarakat industri dan pasca-industri sebagai kelompok masyarakat
yang terpisah dari masyarakat agrikultural tradisional.
Masyarakat dapat pula diorganisasikan berdasarkan struktur politiknya:
berdasarkan urutan kompleksitas dan besar, terdapat masyarakat band, suku,
chiefdom, dan masyarakat negara.
Kata society berasal dari bahasa latin, societas, yang berarti hubungan
persahabatan dengan yang lain. Societas diturunkan dari kata socius yang berarti
9Dede Mulyanto, Antropologi Marx: Karl Marx tentang Masyarakat dan Kebudayaan,
(Bandung : Ultimus, 2011), h. 23
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teman, sehingga arti society berhubungan erat dengan kata sosial. Secara implisit,
kata society mengandung makna bahwa setiap anggotanya mempunyai perhatian dan
kepentingan yang sama dalam mencapai tujuan bersama.
Definisi lain masyarakat adalah kesatuan hidup manusia yang berinteraksi
menurut suatu sistem adat istiadat tertentu yang bersifat kontinyu, dan yang terikat
oleh suatu rasa identitas bersama. Kontinuitas merupakan kesatuan masyarakat yang
memiliki keempat yaitu: 1) Interaksi antar warga-warganya, 2) Adat istiadat, 3)
Kontinuitas waktu, 4) Rasa identitas kuat yang mengikat semua warga.
Semua warga masyarakat merupakan manusia yang hidup bersama, hidup
bersama dapat diartikan sama dengan dalam suatu tatanan pergaulan dan keadaan ini
akan tercipta apabila manusia melakukan hubungan, Mac Iver dan Page, memaparkan
bahwa masyarakat adalah suatu sistem dari kebiasaan, tata cara, dari wewenang dan
kerja sama antara berbagai kelompok, penggolongan, dan pengawasan tingkah laku
serta kebiasaan-kebiasaan  manusia. Masyarakat merupakan suatu bentuk kehidupan
bersama untuk jangka waktu yang cukup lama sehingga menghasilkan suatu adat
istiadat, menurut Ralph Linton masyarakat merupakan setiap kelompok manusia yang
telah hidup dan bekerja bersama cukup lama, sehingga mereka dapat mengatur diri
mereka dan menganggap diri mereka sebagai suatu kesatuan sosial dengan batas-
batas yang dirumuskan dengan jelas sedangkan masyarakat menurut Selo Soemardjan
adalah orang-orang yang hidup bersama yang menghasilkan kebudayaan dan mereka
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mempunyai kesamaan wilayah, identitas, mempunyai kebiasaan, tradisi, sikap, dan
perasaan yang diikat oleh kesamaan.10
Menurut Emile Durkheim bahwa masyarakat merupakan suatu kenyataan
yang obyektif secara mandiri, bebas dari individu-individu yang merupakan anggota-
anggotanya. Masyarakat sebagai sekumpulan manusia didalamnya ada beberapa
unsur yang mencakup. Adapun unsur-unsur tersebut adalah:
1. Masyarakat merupakan manusia yang hidup bersama;
2. Bercampur untuk waktu yang cukup lama;
3. Mereka sadar bahwa mereka merupakan suatu kesatuan;
4. Mereka merupakan suatu sistem hidup bersama11
Menurut Emile Durkheim keseluruhan ilmu pengetahuan tentang masyarakat
harus didasari pada prinsip-prinsip fundamental yaitu realitas sosial dan kenyataan
sosial. Kenyataan sosialdiartikan sebagai gejala kekuatan sosial didalam
bermasyarakat. Masyarakat sebagai wadah yang paling sempurna bagi kehidupan
bersama antar manusia. Hukum adat memandang masyarakat sebagai suatu jenis
hidup bersama dimana manusia memandang sesamanya manusia sebagai tujuan
bersama.12
10Soerjono Soekanto, Sosiologi suatu Pengantar, (Jakarta: P.T.Raja, 2007), h. 45
11 Soerjono Soekanto dan Soleman b. Taneko, Hukum Adat Indonesia, (cetakan ke-5; Jakarta:
PT RajaGrafindo Persada, 2002), h. 94
12 Djuretna  A. Imam Muhni Djuretna, Moral dan Religi Menurut Emile Durkheim dan Henri
Bergson, (Yogjakarta: Kanisius, 1994), h. 29
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Menurut Paul B. Horton masyarakat adalah sekumpulan manusia yang relatif
mandiri, yang hidup bersama-bersama dalam jangka waktu yang cukup lama, yang
mendiami suatu wilayah tertentu, memiliki kebudayaan yang sama, dan melakukan
sebagian besar kegiatan dalam kelompok itu. Pada bagian lain, Horton
mengemukakan bahwa masyarakat adalah suatu organisasi manusia yang saling
berhubungan satu dengan lainnya.13
Beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan masyarakat memiliki
arti ikut serta atau berpartisipasi, sedangkan dalam bahasa Inggris disebut society.
Bisa dikatakan bahwa masyarakat adalah sekumpulan manusia yang berinteraksi
dalam suatu hubungan sosial. Mereka mempunyai kesamaan budaya, wilayah, dan
identitas, mempunyai kebiasaan, tradisi, sikap, dan perasaan persatuan yang diikat
oleh kesamaan.
E. Theory Self Disclosure
1. Pengertian Self Disclosure
Self disclosure merupakan tindakan untuk mengungkapkan tentang bagaimana
kita berinteraksi dengan orang terhadap situasi yang terjadi saat ini, dan memberikan
informasi tentang masa lalu yang relevan, yang dapat menjelaskan reaksi yang kita
perbuat saat ini. DeVito menyebutkan bahwa makna dari self disclosure adalah suatu
bentuk komunikasi dimana anda atau seseorang menyampaikan informasi tentang
dirinya yang biasanya disimpan.oleh karena itu, setidaknya proses self disclosure
13Idianto Muin, Sosiologi SMA/MA, (Erlangga:Jakarta, 2006), h.21
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membutuhkan dua orang.14 Wrightsman menyebutkan keterbukaan diri adalah suatu
proses menghadirkan diri yang terwujud dalam kegiatan membagi informasi,
perasaan, dengan orang lain.15 Burhan Bungin mengungkapkan bahwa keterbukaan
diri atau self disclosure merupakan sebuah proses pengungkapan informasi pribadi
individu kepada orang lain dan juga sebaliknya.16 Devito menyatakan bahwa
keterbukaan diri adalah jenis komunikasi dimana individu mengungkapkan informasi
tentang dirinya yang biasanya disembunyikan atau tidak diceritakan kepada orang
lain. Istilah keterbukaan diri mengacu pada pengungkapan informasi secara sadar.17
Morton mengungkapkan bahwa pengungkapan diri atau keterbukaan diri adalah
kegiatan membagi perasaan dan informasi yang akrab dengan orang lain.
Keterbukaan diri bersifat deskriptif dan evaluatif. Keterbukaan diri deskriptif adalah
kegiatan melukiskan berbagai fakta mengenai diri individu yang belum diketahui oleh
orang lain yang berada di lingkungan sekitarnya. Keterbukaan diri evaluatif adalah
kegiatan mengungkapkan pendapat atau perasaan individu seperti mengungkapkan
perasaan mengenai orang- orang yang disukai ataupun tidak disukai. Pengungkapan
diri haruslah dilandasi dengan kejujuran dan keterbukaan dalam memberikan
informasi, atau dengan kata lain apa yang disampaikan kepada orang lain hendaklah
14 Devito. J.A, Komunikasi Antar Manusia Edisi Kelima (Tanggerang Selatan: Karisma
Publishing Group, 2011), h. 60
15 Tri Dayakisni & Hudaniah, Psikologi Sosial ( Yogyakarta: UMM, 2006), h. 105
16 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi , h.262
17 Devito. J.A, Komunikasi Antar Manusia Edisi Kelima, h. 64
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bukan merupakan suatu topeng pribadi atau kebohongan belaka sehingga hanya
menampilkan sisi yang baik saja.18
Dari beberapa pengertian Self disclosure ,dapat penulis tegaskan yang
dimaksud dengan self disclosure adalah mengungkapkan informasi kepada orang lain.
hal yang diungkapkan berhubungan dengan informasi yang bersifat personal,
perasaan ,sikap, dan pendapat.
2. Aspek-aspek Self Disclosure
Devito menyebutkan bahwa terdapat lima (5) dimensi di dalam self
disclosure, yaitu :19
1. Amount, yaitu kuantitas dari pengungkapan diri dapat diukur dengan
mengetahui frekuensi dengan siapa individu mengungkapkan diri dan durasi
dari pesan self-disclosing atau waktu yang diperlukan untuk mengutarakan
statemen self disclosure individu tersebut terhadap orang lain.
2. Valence Self-Disclosure, Valensi merupakan hal yang positif atau negatif dari
penyingkapan diri. Individu dapat menyingkapkan diri mengenai hal-hal yang
menyenangkan atau tidak menyenangkan mengenai dirinya, memuji hal-hal
yang ada dalam dirinya atau menjelek-jelekkan diri individu sendiri. Faktor
nilai juga mempengaruhi sifat dasar dan tingkat dari pengungkapan diri.
18 David O Sears dkk, Psikologi Sosial Edisi Kelima Jilid  I (Jakarta: Erlangga), h. 254
19 Devito. J.A, Komunikasi Antar Manusia Edisi Kelima (Tanggerang Selatan: Karisma
Publishing Group, 2011), h. 76
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3. Accuracy / Honesty, yakni ketepatan dan kejujuran individu dalam
mengungkapkan diri. Ketepatan dari pengungkapan diri individu dibatasi oleh
tingkat dimana individu mengetahui dirinya sendiri. Pengungkapan diri dapat
berbeda dalam hal kejujuran. Individu dapat saja jujur secara total atau
dilebih-lebihkan, melewatkan bagian penting atau berbohong.
4. Intention, yaitu seluas apa individu mengungkapkan tentang apa yang ingin
diungkapkan, seberapa besar kesadaran individu untuk mengontrol informasi-
informasi yang akan dikatakan pada orang lain.
5. Keakraban / Intimacy, yaitu individu dapat mengungkapkan detail yang paling
intim dari hidupnya, hal-hal yang dirasa sebagai periperal atau impersonal
atau hal yang hanya bohong. Berdasarkan penjelasan diatas, aspek yang akan
digunakan untuk penyusunan skala psikologis dalam penelitian ini mengacu
pada aspek self disclosure yang dikemukakan oleh Devito.
3. Tingkatan Self Disclosure
Menurut John Powell tingkatan-tingkatan self disclosure dalam komunikasi
yaitu: 20
a. Basa-basi: merupakan taraf pengungkapan diri yang paling lemah atau
dangkal, walaupun terdapat keterbukaan diantara individu, tetapi tidak terjadi
hubungan antar pribadi. Masing-masing individu berkomunikasi basa-basi
hanya untuk kesopanan.
20 Tri Dayakisni & Hudaniah, Psikologi Sosial ( Yogyakarta: UMM, 2006), h. 110
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b. Membicarakan orang lain: yang diungkapkan dalam komunikasi hanyalah
tentang orang lain atau hal-hal yang di luar dirinya. Walaupun pada tingkat ini
isi komunikasi lebih mendalam tetapi pada tingkat ini individu tidak
mengungkapkan diri.
c. Menyatakan gagasan atau pendapat: sudah mulai dijalin hubungan yang erat.
Individu mulai mengungkapkan dirinya kepada individu lain, walaupun hanya
sebatas pendapat mengenai hal-hal tertentu saja.
d. Perasaan: setiap individu dapat memiliki gagasan atau pendapat yang sama
tetapi perasaan atau emosi yang menyertai gagasan atau pendapat setiap
individu dapat berbeda-beda. Setiap hubungan yang menginginkan
pertemanan antar pribadi yang sungguh-sungguh, haruslah didasarkan atas
hubungan yang jujur, terbuka dan menyatakan perasaan-perasaan yang
mendalam.
e. Hubungan puncak: pengungkapan diri telah dilakukan secara mendalam,
individu yang menjalin hubungan antar pribadi dapat menghayati perasaan
yang dialami individu lainnya. Segala persahabatan yang mendalam dan sejati
haruslah berdasarkan pada pengungkapan diri dan kejujuran yang mutlak.
32
4. Karakteristik Self Disclosure
Devito mengemukakan bahwa self disclosure mempunyai beberapa
karakteristik umum antara lain: 21
1) Self disclosure adalah suatu tipe komunikasi tentang informasi diri yang pada
umumnya tersimpan, yang dikomunikasikan kepada orang lain.
2) Self disclosure adalah informasi diri yang seseorang berikan merupakan
pengetahuan yang sebelumnya tidak diketahui oleh orang lain dengan demikian
harus dikomunikasikan.
3) Self disclosure adalah informasi tentang diri sendiri yakni tentang pikiran,
perasaan dan sikap.
4) Self disclosure dapat bersifat informasi secara khusus. Informasi secara khusus
adalah rahasia yang diungkapkan kepada orang lain secara pribadi yang tidak
semua orang ketahui, dan
5) Self disclosure melibatkan sekurang-kurangnya seorang individu lain, oleh karena
itu keterbukaan diri merupakan informasi yang harus diterima dan dimengerti
oleh individu lain.
21 Devito. J.A, Komunikasi Antar Manusia Edisi Kelima (Tanggerang Selatan: Karisma
Publishing Group, 2011), h. 87
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F. Kerangka Pikir
Untuk menjelaskan pelaksanaan penelitian dan sekaligus untuk
mempermudah dalam pemahaman maka perlu dijelaskan suatu kerangka pikir sebagai
landasan dalam pemahaman, adapun kerangka pikir dapat digunakan sebagai berikut :
Gambar 2.1 Kerangka Pikir
Komunikasi antarpribadi mempunyai ciri keterbukaan yang ditandai dengan
ketersediaan kedua belah pihak untuk membuka diri. Kemudian saling memberikan
reaksi, dan ikut terlibat merasakan pikiran dan perasaan orang lain selama
komunikasi berlangsung. Komunikasi antar pribadi dinilai sangat efektif
untuk merubah perilaku orang lain, bila terdapat persamaan mengenai makna yang
dibincangkan. Tanda khusus yang ada di komunikasi antar pribadi ini terletak pada
arus balik langsung. Arus balik tersebut memiliki daya tangkap yang mudah
untuk komunikator baik secara verbal dalam bentuk kata maupun non verbal dalam
bentuk bahasa tubuh seperti anggukan, senyuman, mengernyitkan dahi dan lain
sebagainya.
Untuk mencapai tujuan komunikasi antara bangsawan dengan masyarakat ada
beberapa konsep kunci yang harus dipenuhi yaitu keterbukaan dan kesamaan.
Keterbukaan
Kesamaan
Kepatuhan
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Kepatuhan akan dicapai apabila bangsawan dapat terbuka kepada masyarakat dan
tidak membedakan dirinya dengan masyarakat lain. Dari konsep dalam proses
komunikasi antarpribadi tersebut jika diterapkan dengan baik oleh bangsawan
ataupun masyarakat maka akan melahirkan komunikasi antarpribadi yang baik dan
dapat berpengaruh terhadap kepatuhan masyarakat.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini menggunakan penelitian Kuantitatif. Metode penelitian
kuantitatif  bertujuan  untuk melihat hubungan-hubungan pada suatu faktor berkaitan
dengan faktor lain berdasarkan pada koefisien korelasi. Sehingga dapat menjelaskan
hubungan antara variabel komunikasi antarpribadi, dan variabel kepatuhan.
Penelitian ini berlangsung selama dua bulan, dan bertempat di Desa Anrihua
Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba.
B. Pendekatan Penelitian
Sebuah penelitian ilmiah hendaknya menggunakan suatu metode pendekatan
guna memperoleh informasi atau data yang diinginkan. Layaknya penelitian ilmiah
lainnya, maka dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan metodologi
kuantitatif, pendekatan komunikasi dan pendekatan psikologi.
a. Pendekatan  kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang
menggunakan data berupa angka sebagai alat menganalisis keterangan
mengenai apa yang ingin diketahui. Pendekatan ini digunakan agar dapat
mengukur hubungan antara variabel komunikasi interpersonal dan variabel
kepatuhan.
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b. Pendekatan komunikasi merupakan pendekatan yang mempelajari hubungan
dan interaksi dalam kehidupan manusia. Oleh karena itu, pendekatan ini
digunakan oleh peneliti guna mengamati pengaruh komunikasi interpersonal
bangsawan terhadap kepatuhan masyarakat di Kecamatan Kindang Kabupaten
Bulukumba.
c. Pendekatan psikologi, karena psikologi mempelajari perilaku manusia,
sehingga pendekatan ini relevan digunakan dalam penelitian ini guna
mempelajari lebih lanjut mengenai hubungan dan tingkah laku bangsawan dan
masyarakat, khususnya dalam hal berinteraksi.
C. Populasi dan Sampel
1) Populasi Penelitian
Populasi pada prinsipnya adalah semua anggota kelompok manusia,
binatang, peristiwa, atau benda yang tinggal bersama dalam satu tempat dan secara
terencana menjadi target kesimpulan dari hasil suatu penelitian.1 Adapun jumlah
populasi pada penelitian ini adalah seluruh masyarakat Desa Anrihua Kecamatan
Kindang yaitu sebanyak 2.668 orang (Sumber : Kantor Camat Kindang).
1Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h.5.
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Tabel 3.1
Jumlah populasi masyarakat desa Anrihua Kecamatan Kindang .
No Dusun Jumlah
1. Dusun Pabbambaeng 850
2. Dusun Anrihua 509
3. Dusun Passimbungang 903
4. Dusun Bonto-Bontoa 406
Jumlah 2668
Sumber : Kantor Camat Kindang
2) Sampel Penelitian
Sampel adalah sebagian dari keseluruhan objek atau fenomena yang akan
diteliti dan mewakili populasi yang ada.2 Sampel diambil dalam penelitian ini
sebagai pertimbangan efisiensi dan memfokuskan pada sebagian dari populasinya.
Karena terlalu banyaknya populasi maka perlu diadakan teknik sampel dengan
menggunakan rumus Slovin sebagai berikut :3= N1 + N(d )
2Rachmad Kriyantono, Teknik Praktik Riset Komunikasi : Disertai Contoh Praktis Riset
Media Publik Relations, Advertising, Komunikasi Organisasi, Komunikasi Pemasaran (Jakarta:
Kencana, 2009), H. 151.
3 Jalaluddin Rahmat, Metode Penelitian Komunikasi : Dilengkapi Contoh Analissis Statistik (
Bandung : Rosdakarya, 2004), h 79.
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Ket : n = sampel
N = populasi
d2 = sampling error (sebesar 90% atau a = 0,1)
Diketahui jumlah populasi pada penelitian ini adalah 2.668
n =
.. ( , )
=
.. ( , )
=
. ,
=  96,39
Dengan demikian maka dari jumlah populasi 2.668 diperoleh ukuran sampel
sebesar 96,39 atau 96 sampel penelitian. Untuk menentukan responden yang berhak
dijadikan sampel digunakan teknik Proportional Stratified Sampling . Teknik ini
digunakan karena populasi dalam penelitian bersifat heterogen dengan karakteristik
yang bervariasi dari beberapa bagian dan jenis kelamin. Selain itu teknik ini
digunakan karena populasi yang akan dijadikan sampel terdiri dari beberapa bagian.
Penggunaan teknik ini memungkinkan untuk memberi peluang kepada
populasi yang lebih kecil untuk tetap dipilih sebagai sampel dengan rumus.4
4 Jalaluddin Rahmat, Metode Penelitian Komunikasi : Dilengkapi Contoh Analisis Statistik, h.
79
39
Keterangan  : n1 = Jumlah Jiwa
n = Jumlah Sampel
N = populasi
n1 = Sampel Terpilih
Tabel 3.2 Sampel Terpilih
Dusun Populasi Penarikan Sampel Sampel
Dusun Pabbambaeng 850 850 962668 31
Dusun Anrihua 509 509 962668 18
Dusun Passimbungang 903 903 962668 32
Dusun Bonto-Bontoa 406 406 962668 15
2668 96
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D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara yang dipakai untuk mengumpulkan
data dengan metode-metode tertentu. Adanya data-data dalam suatu penelitian
tidak ada dengan sendirinya. Data harus dikumpulkan dari berbagai sumber yang
ada dan menggunakan teknik tertentu. Penggunaan teknik dalam pengumpulan
suatu data harus disesuaikan dengan kebutuhan peneliti dan yang terpenting adalah
kemampuan peneliti nantinya dilapangan serta analisis data yang diperoleh.
Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini, antara lain:
1. Metode Angket
Angket adalah suatu teknik atau alat pengumpulan data yang berbentuk
pertanyaan-pertanyaan tertulis yang harus dijawab secara tertulis pula. Daftar
angket merupakan salah satu instrumen penelitian yang mengajukan lembaran
pertanyaan kepada responden dalam hal ini masyarakat yang merupakan penduduk
asli Desa Anrihua Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba.
Adapun penelitian yang dilakukan dengan menggunakan skala Likert yang
artinya suatu skala psikometrik yang umum digunakan dalam kuesioner, dan skala
yang paling banyak digunakan dalam riset berupa survei. Namun skala diambil
dari nama Rensis likert, yang menerbitkan suatu laporan yang menjelaskan
penggunaannya. Sewaktu menanggapi pertanyaan dalam skala likert, responden
menentukan tingkat ssuatu pertanyaan dianggap memilih satu dari pilihan yang
tersedia. Biasanya disediakan empat skala dengan format seperti berikut:
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Sangat Tidak Setuju   = diberi skor 1
Tidak Sejutu = diberi skor 2
Setuju = diberi skor 3
Sangat Setuju = diberi skor 4
Tabel 3.3 Instrument Penelitian
Variabel Dimensi Sub Variabel Skala Skor
Variabel X
(Komunikasi
Antarpribadi)
1. Keterbukaan 1. Bangsawan menerima
saran dan kririk dari
masyarakat
1. Sangat
Setuju
2. Setuju
3. Tidak
Setuju
4. Sangat
Tidak
Setuju
4
3
2
1
2. Bangsawan berkata
jujur pada saat
berkomunikasi
dengan masyarakat
3. Bangsawan ramah
kepada masyarakat
4. Bangsawan menyapa
masyarakat pada saat
berpapasan di jalan
5. Bangsawan berjabat
tangan pada saat
bertemu dengan
masyarakat
2. Kesamaan 1. Bangsawan tidak
pernah merasa hebat
dari orang lain
1. Sangat
Setuju
2. Setuju
3. Tidak
Setuju
4. Sangat
4
3
2
1
2. Bangsawan tidak
pernah sombong
kepada masyarakat
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3. Bangsawan tidak
berbicara kasar
kepada yang bukan
bangsawan
4. Antara bangsawan
dengan yang bukan
bangsawan saling
menghargai
5. Bangsawan
menghormati orang
yang lebih tua darinya
Tidak
Setuju
Variabel Y
(Kepatuhan)
1. Legitimasi 1. Karena bangsawan
adalah keturunan raja
maka harus dipatuhi
2. Karena bangsawan
adalah seorang
pemimpin/pemerintah
yang harus dipatuhi
1. Sangat
Setuju
2. Setuju
3. Tidak
Setuju
4. Sangat
Tidak
Setuju
4
3
2
1
2. Ganjaran/Huk
uman
3. Masyarakat patuh
karena takut dapat
hukuman dari
bangsawan
4. Masyarakat patuh
karena bangsawan
memberikan ancaman
kepada masyarakat
3. Harapan 5. Masyarakat patuh
karena mengharapkan
imbalan atas jasanya.
6. Masyarakat patuh
karena bangsawan
memberikan uang
4. Bujukan 7. Bangsawan pandai
membujuk
masyarakat agar
patuh
8. Masyarakat cepat
terpengaruh oleh
bujukan bangsawan
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5. Tekanan
Eksternal
9. Bangsawan
memberikan tekanan
halus kepada
masyarakat sehingga
sulit untuk menolak
perintahdari
bangsawan
10. Bangsawan
tergantung kepada
masyarakat
2. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah pencarian data mengenai hal-hal atau variabel-
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,
agenda, dan sebagainya.5
3. Observasi
Observasi adalah proses pengamatan dan pencatatan secara sistematis
mengenai gejala-gejala yang diteliti. Observasi ini menjadi salah satu dari teknik
pengumpulan data apabila sesuai dengan tujuan penelitian, yang direncanakan dan
5Jalaluddin Rakhmat, Metode penelitian Komunikasi (Bandung: PT.Remaja
Rosdakarya,1998), h.34
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dicatat secara sistematis, serta dapat dikontrol keandalan (reliabilitas) dan
kesahihannya (validitasnya).6
E. Instrumen penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan peneliti pada saat
menggunakan metode angket dan dokumentasi. Oleh sebab itu, instrumen yang
dibutuhkan adalah pedoman angket, alat perekam, kamera digunakan untuk
mendokumentasikan hasil pengisian angket yang disebar sebelumnya, serta alat tulis.
Instrumen pada penelitian ini adalah peneliti itu sendiri (human instrument) yang
disertai alat bantu kamera.
F. Validitas dan Reliabilitas
Validitas adalah instrumen yang valid berati alat ukur yang digunakan untuk
mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat
digunakan untuk mengukur apa yang seharussnya diukur. Peenelitian ini mengukur
validitas digunakan korelasi person, dapat dihitung dengan rumus Pearson Product
Moment. Pengujian dinyatakan valid apabila t htung ≥ t tabel . dihitung dengan bantuan
SPSS. Reliabilitas adalah instrumen yang reliabel artinya instrumen bila digunakan
beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama.7
6 Sulisworo Kusdiyati dan Irfan Fahmi, Observasi Psikologi, (Jakarta: PT Remaja
Rosdakarya), 2015), h. 2
7 Sugiono, Metode Penelitian, dilengkapi contoh Analisis Statistik, Bandung: Rosdakarya,
2004.
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1. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.
Penelitian ini mengukur validitas digunakan korelasi bivariate pearson dengan
bantuan SPSS. Item angket dalam uji validitas dikatakan valid jika t htung > t tabel pada
nilai signifikansi 10 %. Sedangkan jika t htung < t tabel maka variabel tersebut tidak
valid.
Hasil uji validitas sebagaimana tabel diatas, menunjukkan bahwa semua harga
t htung > t tabel pada nilai signifikansi 10 %. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
semua item dalam angket penelitian ini valid sehingga dapat digunakan  sebagai
instrumen penelitian.
2. Uji Reliabilitas
Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali
untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama.8 Reliabilitas
alat ukur menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran dengan alat tersebut dapat
dipercaya. Reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan uji Cronbach Alpha yaitu
metode yang  digunakan untuk menguji kelayakan terhadap konsistensi seluruh skala
yang digunakan didalam penelitian. Suatu instrumen penelitian dapat dikatakan telah
reliabiliti jika memiliki koefisien reliabilitas 0,6 atau lebih dengan menggunakan
bantuan Program SPSS.
8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 175
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a. Uji Hipotesis
Hipotesis memiliki peranan yang penting dalam penelitian kuantitatif. Hal ini
disebabkan karena dengan adanya hipotesis, maka arah penelitian yang akan
dilakukan menjadi lebih jelas, terutama dalam membuat suatu kesimpulan.
Uji hipotesis merupakan prosedur yang berisi sekumpulan antara yang menuju
kepada suatu keputusan apakah akan menolak atau tidak menolak (menerima)
hipotesis nol yang telah dirumuskan. Kesimpulan pada uji hipotesis dapat saja salah
kalau dikonfrontassikan kepada seluruh anggota populasi. Artinya HO yang ditolak
pada suatu uji hipotesis, dapat saja diterima pada populasi, HO ditolak, tetapi
kenyataan pada pupulasinya HO tersebut salah.
Uji t digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh variabel X dan Y,
apakah variabel X (komunikasi antarpribadi) benar-benar berpengaruh terhadap Y
(kepatuhan).
Untuk menghitung masing-masing sumbangan variabel bebas secara parsial
terdapat variabel terkait, menggunakan uji masing-masing koefisien variabel bebas
mempunyai pengaruh yang bermakna atau tidak terdapat variabel terkait. Dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:
r =
√√
Keterangan: r : koefisien regresi
n : jumlah responden
t : uji hipotesis
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1 : menetukan nilai kritis dengan level signifikan = 10 %
2 : penentuan kriteria penerimaan dan penolakan
Ha diterima jika :
t hitung ≤ t tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima, itu berarti ada
pengaruh yang bermakna oleh variabel X dan Variabel Y
Ho diterima jika :
t hitung ≥ t tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak, itu berarti tidak ada
pengaruh yang bermakna oleh variabel X dan variabel Y
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
1. Teknik Pengolahan data
1. Penomoran kuesioner
Kuesioner yang telah terkumpul akan diberi nomor urut sebagai pengenal
2. Editing
Editing adalah proses pengeditan jawaban responden untuk memperjelas
setiap jawaban yang meragukan dan menghindari terjadinya kesalahan
saat pengisian data ke kotak yang disediakan.
3. Coding
Coding adalah proses pemindahan jawaban-jawaban responden ke kotak
kode yang disediakan dalam bentuk angka.
2. Teknik Analisis Data
Salah satu langkah yang kritis dalam suatu penelitian adalah menganalisis
data yang telah diperoleh di lapangan. Maka peneliti harus menentukan pola
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analisis data yang akan digunakan. Berkaitan dengan penelitian yang digunakan
ini merupakan penelitian kuantitatif maka analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis regresi. Regresi digunakan untuk mengukur
besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dan memprediksi
variabel terikat dengan menggunakan variabel bebas.
Adapun tujuan penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif adalah
untuk menjelaskan suatu situasi yang hendak diteliti dengan dukungan studi
korelasional sehingga dapat memperkuat analisis peneliti dalam suatu
kesimpulan. Penulis menggunakan rata-rata hitung (mean) yang dapat dihitung
dengan rumus : X = ∑∑
Keterangan :
: Rata-rata hitung (mean)
Σfx : Jumlah semua nilai data
Σf : Jumlah data 9
a. Analisis Korelasi
Karena penelitian ini merupakan korelasi ganda, maka dalam menganalisa
hasil penelitian berupa korelasi antara keterbukaan dan kesamaan terhadap
kepatuhan, sebelumnya penulis mencari rx₁y terlebuh dahulu, rx2y, rx₁x₂ dan kemudian
9 M. Iqbal Hasan, Pokok-pokok Materi Statistik 1 (Statistik Deskriptif), (Jakarta: Bumi
Aksara, 2003), h.74
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mencari Rx₁x₂y digunakan teknik korelasional analisa statistic dengan menggunakan
rumus:
a. Korelasi X₁ dengan Y
Untuk mengetahui pengaruh keterbukaan terhadap kepatuhan menggunakan
rumus :
( ) (∑ )(∑ )∑ (∑ ) { (∑ ) (∑ )}
Keterangan :
= Angka indek Korelasi “r” Product Moment
N = Number of Cases
Σ X1Y = Jumlah hasil Perkalian antara skor X1 dan skor Y
Σ X1 = Jumlah seluruh skor X1
Σ Y = Jumlah seluruh skor Y
b. Korelasi X₂ dengan Y
Untuk mengetahui pengaruh kesamaan terhadap kepatuhan menggunakan
rumus :
( ) (∑ )(∑ )∑ (∑ ) { (∑ ) (∑ )}
Keterangan :
= Angka indek Korelasi “r” Product Moment
N = Number of Cases
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Σ X₂Y = Jumlah hasil Perkalian antara skor X₂ dan skor Y
Σ X₂ = Jumlah seluruh skor X₂
Σ Y = Jumlah seluruh skor Y
c. Mencari nilai koefisien korelasi ganda
Untuk mencari nilai koefisien korelasi ganda keterbukaan dan kesamaan
terhadap kepatuhan maka menggunakan rumus:
Keterangan :Rx₁x₂ = korelasi antara variabel X₁ dengan X₂ secara bersama saman dengan
variabel Y
= korelasi product moment antara X₁ dengan Y
= korelasi product moment antara X₂ dengan Yrx ₁x₂ = korelasi product moment antara X₁ dengan X₂10
d. Uji Instrumen
Sebelum semua instrumen dapat dipergunakan dalam penelitian yang
sesungguhnya, maka pada tahap awal yang peneliti lakukan adalah uji coba
reliabilitas sebagai upaya untuk mendapatkan instrumen yang memenuhi syarat.
Uji instrumen yang peneliti lakukan dimaksudkan untuk mengetahui reliabilitas
10Sugiyono, Metode Penelitian kuntitatif Kualitatif dan R&D, h.191
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alat ukur yang akan peneliti gunakan, dalam penelitian ini adalah teknik koefisien
Alpha Cronbach.11 Rrumusnya adalah:
= − − ∑
Keterangan :     n = Banyaknnya butir pertanyaan
= Varians skor tiap – tiap item
= Varians skor total
Tabel 3.3 Koefisien Korelasi
Koefisien Korelasi Hubungan Antar Variabel
0.00-0.199 Kurang Kuat
>0.20-0.399 Agak Kuat
>0.40-0.599 Cukup Kuat
>0.60-0,799 Kuat
>0.80-1.00 Sangat Kuat
Nilai koefisien korelasi r, yaitu antara -1 sampai +1, dengan kriteria sebagai berikut :
1. Jika nilai 1 > 0, terjadi hubungan linear positif dan makin besar nilai variabel
X (independen), maka makin besar nilai variabel Y (dependen). Atau
sebaliknya makin kecil nilai X, maka nilai Y makin kecil.
2. Jika nilai r < 0, terjadi hubungan linear negatif.
11 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial (Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif),
Edisi Kedua. Jakarta: Erlangga. 2009
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3. Jika r = 0, artinya tidak ada hubungan sama sekali antara variabel X dan variel
Y.
4. Jika nilai r = 1 atau r = -1, terjadilah hubungan yang sempurna dan berbentuk
garis lurus, dan sedangkan untuk nilai r yang makin mengarah  keangka nol
garis tidak lurus.12
Selanjutnya untuk mengetahui signifikansi korelasi ganda X₁ dan X₂ terhadap
Y ditentukan dengan rumus F hitung kemudian dibandingkan dengan F tabel dengan
rumus sebagai berikut: ℎ = /(1 − )/( − − 1)
Keterangan :
Fh = F hitung
R = Koefesien korelasi ganda
k = Jumlah variabel independen
n = Jumlah anggota sampel13
12 Sondang P Siagian, Pengantar Teori Motivasi dan Aplikasinya , h.32
13 Sugiyono, Metode Penelitian kuntitatif Kualitatif dan R&D, h.192
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BAB  IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini yang merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah
ditetapkan sebelumnya yang menguatkan hipotesis atau jawaban sementara.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakssanakan di Dessa Anrihua Kecamatan
Kindang Kabupaten Bulukumba.
1. Deskripsi Lokasi Penelitian
Desa Anrihua merupakan salah satu desa dari 126 desa/kelurahan di
Kabupaten Bulukumba, Provinsi Sulawesi-Selatan yang secara geographis berada
dalam wilayah pemerintahan Kecamatan Kindang. Mayoritas penduduknya bermata
pencaharian sebagai petani pengolah sawah dan hasil bumi. Di kawasan yang
berbatasan dengan Desa Borong Rappoa, Kecamatan Kindang ini memiliki potensi
alam dengan keunikannya masing-masing.
Ciri khas kompleks keraton di zaman kerajaan masih sangat kental terlihat
dari arsitektur bagian atap rumah bersusun sebagai simbol derajat dan status sosial
pemilik rumah yang terbagi atas berberapa kasta. Yakni Karaeng, Puang, panggilan
kebesaran bagi keturunan petinggi di era kerajaan tempo dulu.
Kentalnya nuansa rumah adat kerajaan di Desa Anrihua juga sangat jelas
terlihat dari bangunan arsitektur tangga rumah yang terbuat dari bambu anyaman.
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Selain masih didapati keberadaan sejumlah benda cagar budaya peninggalan zaman
kerajaan berupa mangkuk dan cerek berbahan baku keramik.1
2. Tabel 4.1 Deskripsi Setiap Pernyataan Pada Angket Komunikasi
Interpersonal Indikator Keterbukaan
Berikut ini deskripsi dari pernyataan pada setiap angket penelitian yang
didapatkan setelah melakukan penelitian.
No. Pernyataan SS S TS STS Ket.
1 Bangsawan menerima saran dan
kritikan dari masyarakat
30,21% 54,17% 13,54% 1,92% 100
%
Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa bangsawan di desa Anrihua
menerima saran dan kritik dari masyarakat, hal ini dapat terjadi karena bangsawan di
desa Anrihua sudah banyak yang berpendidikan sehingga tidak lagi begitu tertutup
terhadap masyarakat lain. Setiap di adakan pertemuan antar masyarakat desa Anrihua,
tidak hanya bangsawan yang berperan aktif dalam pertemuan tersebut, tetapi
masyarakat lain pun turut aktif dan memberikan pendapatnya. Baik bangsawan
ataupun yang bukan bangsawan saling menghargai dan saling menerima kritikan
sebagai bagian dari proses pendewasaan terhadap diri sendiri. Dari sinilalah kita bisa
melihat bahwa menerima pendapat orang lain merupakan salah satu sikap
keterbukaan yang berpengaruh dalam menumbuhkan komunikasi antarpribadi yang
efektif.
1www.prodeskel.binapemdes.kemendagri.go.id (diakses pada tanggal 30 0ktober 2017).
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No. Pernyataan SS S TS STS Ket.
2. Bangsawan berkata jujur pada
saat berkomunikasi dengan
masyarakat.
33,33% 39,58% 27,08% 0% 100
%
Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa bangsawan di desa Anrihua
selalu berkata jujur pada saat berkomunikasi dengan masyarakat, hal ini terjadi
karena masyarakat desa Anrihua masih percaya bahwa seorang bangsawan adalah
keturunan raja yang dimana Raja pada zaman dahulu diyakini adalah perwakilan
Tuhan dimuka bumi sehingga masih banyak masyarakat yang menaruh perhatian
pada bangsawan terutama yang bergelar karaeng dan menganggapnya bahwa apa
yang dikatakan oleh bangsawan diyakini memiliki pengaruh yang positif terhadap
kehidupannya. Bukan hanya di lihat dari gelar, namun dalam kesehariannya mereka
tetap mampu melestarikan keberadaan bangunan rumah adat Bugis dengan ciri khas
bangunan rumah panggung menyerupai kompleks kerajaan, lengkap dengan arsitektur
pintu gerbang yang dalam dialek masyarakat Bugis kerap diistilahkan dengan sebutan
Walasuji.
No. Pernyataan SS S TS STS Ket.
3. Bangsawan ramah kepada
masyarakat
32,29% 43,75% 22,92% 1,04% 100
%
Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa bangsawan di desa Anrihua
ramah kepada masyarakat, hal ini terjadi karena bangsawan sangat paham bahwa
bersikap ramah kepada orang lain adalah salah satu sikap yang baik dalam
membangun dan mempertahankan hubungan. Selain itu karena bangsawan ingin
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merasa dihargai dan dihormati maka bangsawan bersikap ramah kepada orang yang
ditemuinya. Berbeda dengan bangsawan dulu yang ditakuti oleh masyarakat, kini
bangsawan di desa Anrihua sudah banyak yang mengenyam pendidikan yang lebih
tinggi sehingga budaya yang menurutnya tidak sesuai dengan syariat islam tidak
perlu lagi dilestarikan.
No. Pernyataan SS S TS STS Ket.
4. Bangsawan menyapa masyarakat
pada saat berpapasan di jalan.
26,04% 50% 20,83% 3,13% 100
%
Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa bangsawan di desa Anrihua
banyak yang menyapa masyarakat pada saat berapasan di jalan, hal ini menandakan
bahwa bangsawan saat ini tidak lagi seperti bangsawan yang dulu yang menurut
cerita orang dulu di desa Anrihua mengatakan bahwa jika ada bangsawan ingin
melintas di depan rumah maka orang-orang akan saling tunduk menunduk seakan
akan mereka takut kepada bangsawan dan tidak ada yang berani menyapa bangsawan
sebelum bangsawan yang menyapa duluan karena mereka mengira bangsawan akan
marah jika menyapa duluan. Tapi kini tidak ada lagi persoalan seperti itu yang ada
siapa yang melihat duluan siapa yang menyapa baik itu bangsawan ataupun dari
masyarakat.
No. Pernyataan SS S TS STS Ket.
5. Bangsawan berjabat tangan pada
saat bertemu dengan masyarakat
32,29% 35,41% 28,13% 4,17% 100
%
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Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa bangsawan di desa Anrihua
berjabat tangan pada saat bertemu dengan masyarakat, hal ini terjadi karena
bangsawan memahami bahwa berjabat tangan adalah salah satu bentuk dari
silaturahmi dan saling menghargai sehingga siapapun yang bertemu dengannya baik
itu orang dekat maupun orang yang baru dikenalnya diajak bejabat tangan.
3. Tabel 4.2 Deskripsi Setiap Pernyataan Pada Angket Komunikasi
Interpersonal Indikator Kesamaan
Berikut ini deskripsi dari pernyataan pada setiap angket penelitian yang
didapatkan setelah melakukan penelitian.
No. Pernyataan SS S TS STS Ket.
6 Bangsawan tidak pernah merasa
lebih hebat dari orang lain
23,96% 44,79% 29,17% 2,08% 100
%
Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa bangsawan di desa Anrihua
tidak pernah merasa lebih hebat dari orang lain, hal tersebut memang sudah menjadi
sifat dari para bangsawan sekarang di desa Anrihua dikarenakan mereka paham
bahwa semakin berkembangnya zaman maka perkembangan pengetahuan juga
semakin meningkat sehingga masyarakat juga mulai paham tentang ajaran Islam yang
melarang klasifikasi status sosial berdasarkan kasta. Memang pemakaian gelar ana'
karaeng, semisal Karaenta, Petta, Puang, dan Andi masih dipakai, tetapi maknanya
tidak sesakral dulu lagi. Pemakaian gelar kebangsawanan tersebut tidak lagi
dipandang sebagai pemilik status sosial tertinggi. Lebih banyak dipakai karena alasan
keturunan dan adat istiadat. Oleh karena itu bangsawan karaeng dan masyarakat pada
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dasarnya sama menurut ajaran Islam tetapi karena alasan keturunan dan adat istiadat
yang menimbulkan perbedaan.
No. Pernyataan SS S TS STS Ket.
7. Bangsawan tidak pernah
sombong kepada masyarakat
21,88% 46,88% 27,08% 4,17% 100
%
Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa bangsawan di desa Anrihua
lebih banyak yang tidak sombong, dan kenyataannya memang seperti itu, karena dari
hasil observasi peneliti, bangsawan di desa Anrihua itu tidak ada yang saya temukan
sombong, berbeda dengan asumsi masyarakat yang mengatakan bahwa kebanyakan
bangsawan itu sombong, dan mengandalkan namanya sebagai karaeng ditambah lagi
jika mereka kaya maka akan semakin sombong. Namun apa yang terjadi dilapangan
tidak sesuai dengan asumsi masyarakat karena bangsawan juga paham bahwa
sekarang bukan lagi zaman penjajahan, mulai sejak indonesia merdeka. Sehingga
tidak dapat dipungkiri pergeseran statul sosial juga terjadi yang dahulunya hanya
bangsawan yang di hormati, kini hal tersebut tidak lagi dibedakan antara bangsawan
dan yang bukan bangsawan berhak dihormati. Perubahan tersebut dapat terjadi karena
faktor kekayaan. Sudah menjadi ketentuan umum, mereka yang punya capital
melimpah akan dihormati. Begitu juga dalam masyarakat Bugis-Makassar, seseorang
yang punya harta lebih banyak akan dihormati. Sebenarnya, hal ini bukanlah cerita
baru, melainkan sudah ada sejak turun temurun.
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No. Pernyataan SS S TS STS Ket.
8. Bangsawan tidak berbicara
kasar kepada yang bukan
bangsawan
37,5% 40,63% 19,79% 2,08% 100
%
Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa bahasa yang digunakan
bangsawan kepada sesamanya bangsawan sama dengan yang bukan  bangsawan di
desa Anrihua. Karena banyak yang berasumsi bahwa jika bangsawan berbicara
dengan yang bukan bangsawan, terkadang mereka kasar dan tidak menghargai lawan
bicaranya. Tapi kenyataannya tidak seperti itu, yang ada bangsawan juga tetap
menggunakan bahasa yang sama kepada lawan biacaranya baik itu bangsawan
ataupun yang bukan bangsawan. Terkecuali panggilan tertentu yang diberikan oleh
yang sesamanya bangsawan/kerabatnya. Misalnya menambahkan kata karaeng
disetiap pembicaraannya dengan yang sesamanya bangsawan.
No. Pernyataan SS S TS STS Ket.
9. Antara bangsawan
dengan yang bukan
bangsawan saling
menghargai
45,83% 43,75% 10,42% 0% 100%
Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa antara bangsawan dengan
yang bukan bangsawan saling menghargai , memang benar hal tersebut karena dalam
kehidupan sosial sikap saling menghargai merupakan sikap yang mampu
menciptakan hubungan yang baik selain itu, sikap menghargai orang lain merupakan
nilai manusia yang terbaik di dunia, tak ternilai harganya. Dimanapun dan
kemanapun kita bepergian, jika kita selalu bersikap menghargai orang lain, maka hati
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orang lain akan terbuka dan akan berbalik menghargai kita. Rasa menghargai orang
lain, meredam permusuhan. Jika kita selalu berpikir membunuh pesaing atau musuh,
tidak akan pernah ada caranya. Akan selalu muncul musuh-musuh baru. Manusia
adalah makhluk social, hidup di dunia yang beradab harus saling bekerjasama. Oleh
karena itu antara bangsawan dengan yang bukan bangsawan di desa Anrihua saling
menghargai demi menjaga dan mempertahankan hubungan baik diantara keduanya.
No. Pernyataan SS S TS STS Ket.
10. Bangsawan menghormati
orang lain yang lebih tua
darinya.
50% 40,63% 8,33% 1,04% 100%
Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa bangsawan tetap
menghormati orang lain yang lebih tua darinya. Karena menghormati yang lebih tua
adalah pelajaran moral paling umum, tidak mesti harus tunduk menunduk
dihadapannya tetapi menunjukkan sikap yang baik terhadap mereka dan memuliakan
orang yang lebih  tua, sudah termasuk menghargai yang lebih tua. Meskipun seorang
bangsawan tetapi orang yang lebih tua  darinya yang bukan bangsawan tetap
dihormati karena siapapun  itu baik yang bangsawan ataupun yang bukan bangsawan
sebaiknya menghormati yang lebih tua.
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4. Deskripsi setiap pernyataan pada angket kepatuhan
Tabel 4.2 Deskripsi setiap pernyataan pada angket kepatuhan
No. Pernyataan SS S TS STS Ket.
1. Karena bangsawan  adalah
keturunan raja maka harus
dipatuhi
32,29% 44,79% 22,92% 100
%
Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa masyarakat patuh karena
bangsawan adalah keturunan raja hal ini dapat disebabkan oleh adanya kepercayaan
masyarakat desa Anrihua bahwa seorang bangsawan adalah perwakilan Tuhan di
bumi sehingga mereka mematuhi perintah dari bangsawan.
No. Pernyataan SS S TS STS Ket.
2. Karena bangsawan  adalah
seorang pemimpin/pemerintah
yang harus diapatuhi
29,17% 46,88% 20,83% 3,13% 100
%
Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa memang sepatutnya seorang
pemerintah harus dipatuhi dan karena banyak bangsawan  yang dipilih masyarakat
untuk jadi pemerintah ataupun tokoh adat maka masyarakat jadi semakin patuh pada
bangsawan.
No. Pernyataan SS S TS STS Ket.
3. Masyarakat patuh karena takut
daat hukuman dari bangsawan
32,29% 22,92% 44,79% 100
%
Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa masyarakat patuh bukan
karena takut pada bangsawan tetapi memang seharusnya bangsawan harus dipatuhi
karena bertindak sebagai pemimpin di desa Anrihua.
No. Pernyataan SS S TS STS Ket.
4. Masyarakat patuh karena
bangsawan memberikan
ancaman kepada masyarakat
8.33% 41,67% 48,96% 1,04 100
%
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Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa masyarakat memang benar-
benar patuh pada bangsawan dan bukan karena adanya ancaman dari bangsawan,
tetapi karena masyarakat Desa Anrihua masih banyak yang Animisme sehingga
sampai saat ini masih ada yang menaruh kepercayaan pada leluhurnya hal ini dapat
dibuktikan pada prosesi pemakaman yang banyak menggunakan ritual-ritual sebelum
jenazah dimakamkan.
No. Pernyataan SS S TS STS Ket.
5. Masyarakat patuh karena
mengharapkan imbalan atas
jasanya
8.83% 43,75% 46,88% 1,04 100
%
Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa masyarakat memang benar-
benar patuh pada bangsawan tanpa harus ada imbalan. Hal ini terjadi karena
masyarakat paham bahwa siapapun yang berada  dalam satu kelompok masyarakat
maka harus mematuhi perintah dari pemimpinnya. Karena bangsawan yang diberi
wewenang sebagai pemimpin maka harus dipatuhi printahnya.
No. Pernyataan SS S TS STS Ket.
6. Masyarakat patuh karena
bangsawan memberikan uang
2,08% 10,42% 56,25% 31,25% 100
%
Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa kepatuhan masyarakat pada
bangsawan bukan karena untuk mendapatkan uang tetapi karena masyarakat desa
Anrihua merasa bahwa dirinya adalah penduduk desa Anrihua yang dimana
pemimpinnya berdasarkan garis keturunan bangsawan sehingga mereka patuh tanpa
mengharap apapun dari bangsawan.
No. Pernyataan SS S TS STS Ket.
7. Bangsawan pandai membujuk
masyarakat agar patuh
32,39% 44,79% 22,92% 100
%
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Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa kebanyakan masyarakat patuh
karena bujukan dari bangsawan yang membuat masyarakat tidak dapat menolak dan
menerima perintah bangsawan. Karena bujukan bangsawan, masyarakat
melaksanakan perintah dari bangsawan mulai dari yang kecil sampai hal yang besar.
No. Pernyataan SS S TS STS Ket.
8. Masyarakat cepat terpengaruh
oleh bujukan bangsawan
39,58% 43,95% 16,67% 100
%
Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa masyarakat cepat
terpengaruh oleh bujukan bangsawan hal ini terjadi karena masih banyak masyarakat
desa Anrihua yang menaruh kepercayaan pada bangasawan dan menganggap
bangsawan adalah perwakilan Tuhan di muka  bumi sehingga kepatuhan masyarakat
dipengaruhi oleh bujukan dari bangsawan.
No. Pernyataan SS S TS STS Ket.
9. Bangsawan memberikan tekanan
halus kepada masyarakat
37,5% 42,71% 15,63% 4,17% 100
%
Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa kepatuhan masyarakat desa
Anrihua dapat dipengaruhi oleh adanya tekanan halus dari bangsawan yang
mengaharuskan agar masyarakat patuh pada bangsawan dan masyarakat  sulit unuk
menolak perintah dari bangsawan.
No. Pernyataan SS S TS STS Ket.
10. Bangsawan tergantung kepada
masyarakat
48,96% 33,33% 17,71% 100
%
Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa bangsawan tergantung
kepada masyarakat, hal ini terjadi karena bangsawan adalah seorang pemimpin di
desa Anrihua maka segala sesuatu yang terjadi di desa Anrihua itu tergantung pada
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masyarakat yang dimana mereka sebagai anggota harus mematuhi perintah dari
bansawan.
5. Deskripsi Komunikasi Antarpribadi Bangsawan
Berikut ini data deskripsi yang didapatkan selama melaksanakan penelitian
di Desa Anrihua yang bertujuan untuk mendapatkan gambaran dari komunikasi
antarpribadi bangsawan di Desa Anrihua. Data deskripsi tersebut yaitu :
Tabel 4.3 Deskripsi Komunikasi Antarpribadi Bangsawan desa Anrihua
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Komunikasi
Antarpribadi (X) 96 20,00 40,00 30,8958 3,86749
Valid N (listwise) 96
Berdasarkan tabel 4.3 yang telah dianalisis menggunakan SPSS Versi 20
diperoleh data deskriptif yaitu pada komunikasi antarpribadi diperoleh data terendah
sebesar 20, data tertinggi sebesar 40, rata-rata sebesar 3,86749. Adapun grafinya
dapat dilihat pada histogram berikut ini :
65
Diagram 4.1 : Histogram Komunikasi Antarpribadi
Berdasarkan histogram diatas, dapat dilihat bahwa frekuensi terendah dari
komunikasi organisasi berada pada data 20, 25, 37, 39, dan 40. Sementara yang
tertinggi berada pada data 32. Selain itu, dapat dilihat bahwa bentuk dari histogram di
atas membentuk kurva normal dengan angka frekuensi tiap data juga membentuk
kurva normal.
6. Deskripsi Kepatuhan Masyarakat desa Anrihua
Berikut ini data deskripsi yang didapatkan selama melaksanakan penelitian
di desa Anrihua yang bertujuan untuk mendapatkan gambaran dari Kepatuhan
Masyarakat di desa Anrihua. Data deskripsi tersebut yaitu :
Tabel 4.4 Deskripsi Kepatuhan Masyarakat Desa Anrihua
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std.
Deviation
Keepatuhan (Y) 96 20,00 40,00 31,1667 3,71531
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Valid N
(listwise) 96
Berdasarkan tabel 4.4 yang telah dianalisis menggunakan SPSS Versi 20
diperoleh data deskriptif yaitu pada kepatuhan diperoleh data terendah sebesar 20,
data tertinggi sebesar 40, rata-rata sebesar 31,1667. Adapun grafinya dapat dilihat
pada histogram berikut ini :
Diagram 4.2 Histogram Kepatuhan
Berdasarkan histogram di atas, dapat dilihat bahwa frekuensi terendah dari
kepatuhan berada pada data 20, 21, 22, 23, 24, 37, 39, 40. Sementara yang tertinggi
berada pada data 32. Selain itu, dapat dilihat bahwa bentuk dari histogram di atas
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membentuk kurva normal dengan angka frekuensi tiap data juga membentuk kurva
normal.
Tabel 4.5 Koefisien Regresi Sederhana Komunikasi Antarpribadi Indikator
Keterbukaan (X1) Terhadap Kepatuhan (Y)
Model Summaryb
Model R R Square Adjusted R
Square
Std. Error of
the Estimate
1 ,846a ,716 ,713 1,99209
a. Predictors: (Constant), Keterbukaan (X1)
b. Dependent Variable: Kepatuhan (Y)
Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai Rxy sebesar 0,846. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif antara komunikasi
antarpribadi dengan indikator keterbukaan terhadap kepatuhan masyarakat desa
Anrihua.
Regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui persentase
sumbangan pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y).
Koefisien ini menunjukkan seberapa besar persentase variabel independen yang
digunakan dalam model mampu menjelaskan variabel dependen. R2 sama dengan
0, maka tidak ada sedikitpun persentase sumbangan pengaruh yang diberikan
variabel independen terhadap variabel dependen, atau variabel independen yang
digunakan dalam model menjelaskan sedikitpun variabel dependen. Sebaliknya R2
sama dengan 1, maka persentase sumbangan pengaruh yang diberikan variabel
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independen terhadap variabel dependen adalah sempurna atau variabel independen
yang digunakan dalam model menjelaskan 100% variabel dependen. Berdasarkan
tabel diperoleh  angka R2 (R Square) sebesar 0.716 atau 71,6%. Hal ini
menunjukkan bahwa persentase sumbangan komunikasi antarpribadi dengan
indikator keterbukaan terhadap kepatuhan sebesar 71,6 % sedangkan sisanya
sebesar 28,4 % dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
dimasukkan dalam penelitian ini.
Tabel 4.6 Hasil Analisis Regresi Sederhana Komunikasi Antarpribadi dengan
Indikator Kesamaan (X2) dan Kepatuhan (Y)
Coefficientsa
Model Unstandardized
Coefficients
Standardized
Coefficients
T Sig.
B Std. Error Beta
1
(Constant) 10,363 1,652 6,273 ,000
Kesamaan
(X2) 1,325 ,104 ,795 12,719 ,000
a. Dependent Variable: Kepatuhan (Y)
Dari tabel coefficients ( ) menunjukkan bahwa model persamaan
regresi sederhana untuk memperkirakan kepatuhan yang dipengaruhi oleh
komunikasi antarpribadi dengan indikator kesamaan (X2) yaitu :
Y = 10,363 + 1,325X2
Y adalah kepatuhan dan X2 adalah komunikasi antarpribadi dengan
indikator kesamaan. Dari persamaan di atas, dapat diketahui bahwa semakin
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besar variabel komunikasi antarpribadi maka variabel kepatuhan juga semakin
besar koefisien regresi sebesar 1,325 mengidentifikasikan bahwa setiap
penambahan komunikasi antarpribadi dengan indikator kesamaan maka besaran
penambahan kepatuhan meningkat sebesar 1,325.
Berdasarkan aplikasi analisis SPSS versi 20 diperoleh kesimpulan hasil
analisis yaitu sebagai berikut :
Tabel 4.7 Koefisien Regresi Sederhana Komunikasi Antarpribadi Indikator
Kesamaan (X2) Terhadap Kepatuhan (Y)
Measures of Association
R R Squared Eta Eta
Squared
Kepatuhan (Y) *
Kesamaan (X2) ,795 ,632 ,821 ,674
Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai Rxy sebesar 0,795. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif antara komunikasi antarpribadi
dengan indikator kesamaan terhadap kepatuhan masyarakat desa Anrihua.
Regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui persentase sumbangan
pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Koefisien ini
menunjukkan seberapa besar persentase variabel independen yang digunakan dalam
model mampu menjelaskan variabel dependen. R2 sama dengan 0, maka tidak ada
sedikitpun persentase sumbangan pengaruh yang diberikan variabel independen
terhadap variabel dependen, atau variabel independen yang digunakan dalam model
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menjelaskan sedikitpun variabel dependen. Sebaliknya R2 sama dengan 1, maka
persentase sumbangan pengaruh yang diberikan variabel independen terhadap
variabel dependen adalah sempurna atau variabel independen yang digunakan dalam
model menjelaskan 100% variabel dependen. Berdasarkan tabel diperoleh  angka R2
(R Square) sebesar 0.632 atau 63,2%. Hal ini menunjukkan bahwa persentase
sumbangan komunikasi antarpribadi dengan indikator keterbukaan terhadap
kepatuhan sebesar 63,2 % sedangkan sisanya sebesar  36,8 % dipengaruhi atau
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.
7. Keeratan pengaruh komunikasi antarpribadi (X) terhadap Kepatuhan (Y)
a. Analisis Regresi Linear Ganda
Pada analisis regresi linear ganda ini digunakan untuk mengetahui pengaruh
komunikasi antarpribadi (X) dengan kepatuhan (Y) masyarakat desa Anrihua.
Hasil analisis regresi linear ganda dengan menggunakan SPSS versi 20
sebagai berikut :
Tabel 4.8 Hasil Analisis Regresi Ganda Komunikasi Antarpribadi dan
Kepatuhan
Coefficientsa
Model Unstandardized
Coefficients
Standardized
Coefficients
t Sig.
B Std. Error Beta
1
(Constant) 1,718 ,343 5,006 ,000
Keterbukaan
(X1) ,972 ,019 ,641 52,355 ,000
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Kesamaan (X2) ,935 ,020 ,561 45,832 ,000
a. Dependent Variable: Kepatuhan (Y)
Dari tabel coefficients ( ) menunjukkan bahwa model persamaan regresi
ganda untuk memperkirakan kepatuhan  yang dipengaruhi oleh komunikasi
antarpribadi yaitu :
Y = 1,718 + 0,972X1 + 0,935X2
Y adalah kepatuhan dan adalah X komunikasi antarpribadi dengan indikator
keterbukaan (X1), kesamaan (X2) dengan koefisien regresi masing – masing 0,972,
0,935 mengidentifikasikan bahwa setiap penambahan komunikasi antarpribadi
dengan indikator keterbukaan maka besaran penambahan kepatuhan meningkat
masing-masing 0,972, dan 0,935.
Berdasarkan aplikasi SPSS veri 20 diperoleh kesimpulan hasil analisis yaitu
sebagai berikut :
Tabel 4.9 Koefisien Regresi Ganda pada Komunikasi Antarpribadi terhadap
Kepatuhan
Model Summary
Mode
l
R R Square Adjusted R
Square
Std. Error of
the Estimate
1 ,994a ,988 ,988 ,41238
a. Predictors: (Constant), Kesamaan (X2), Keterbukaan
(X1)
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Berdasarkan hasil analis diperoleh nilai Rxy sebesar 0,994. Hal ini
menunjukkan  bahwa terdapat pengaruh yang positif antara komunikasi antarpribadi
terhadap kepatuhan masyarakat desa Anrihua.
Regresi  linear ganda digunakan untuk mengetahui persentase sumbangan
pengaruh variabeel independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Koefisien ini
menunjukkan seberapa besar persentase variabel independen yang digunakan dalam
model mampu menjelaskan variabel dependen. R2 sama dengan 0, maka tidak ada
sedikitpun persentase sumbangan pengaruh yang dibrikan variabel independen
terhadap variabel dependen, atau variabel independen yang digunakan dalam model
tidak menjelaskan sedikitpun variabel dependen. Sebaliknya R2 sama dengan 1, maka
persentase sumbangan pengaruh yang diberikan variabel independen terhadap
variabel dependen adalah sempurna atau variabel independen yang digunakan dalam
model menjelaskan 100% variabel dependen. Berdasarkan tabel di peroleh angaka R2
(R square ) sebesar 0,988 atau 98,8 % sedangkan sisanya sebesar 1,2 % dipengaruhi
atau dijelaskan oleh faktor  lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.
b. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan Pengujian Simultan
(uji F). Prngujian Simultan merupakan pengujian secara bersama-sama koefisien
variabel komunikasi antarpribadi dengan indikator keterbukaan (b1), dan kesamaan
(b2) terhadap kepatuhan masyarakat desa Anrihua.
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Tabel 4.10 Hasil Anova ( ) dengan SPSS 20
Regresi R R2 F Sig Kesimpulan
X1,X2,Y 0,994 0,988 3809,082 0,000 Berpengaruh  positif
a. Merumuskan Hipotesis
H0 : Tidak terdapat pengaruh yang signiikan antara komunikasi antarpribadi
terhadap kepatuhan
H1 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara komunikasi antarpribadi
terhadap kepatuhan
b. Menentukan Fhitung
Dari output diperoleh nilai Fhitung = 3809,082
c. Menentukan nilai Ftabel
Nilai Ftabel dapat dilihat pada tabel statistik untuk signifikansi 0,1 dengan df1
=(k-1) dan df2 = ( n- k). Jadi, df1 = 3 – 1 = 2 dan df2 = 96 – 3 = 93. (Lihat pada
lampiran F tabel )
d. Menentukan kriteria pengujian
a. Jika Fhitung<Ftabel, maka H0 diterima
b. Jika Fhitung>Ftabel, maka H0 ditolak
e. Membuat kesimpulan
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Karena Fhitung>Ftabel (3809,082 > 2,36) maka H0 ditolak. Jadi dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara komunikasi
antarpribadi bangsawan terhadap kepatuhan masyarakat desa Anrihua.
B. Pembahasan
Pada bagian ini, kita akan membahas hasil penelitian yang diperoleh setelah
melakukan penelitian di desa Anrihua.
1. Pengaruh Komunikasi Antarpribadi dari indikator keterbukaan
terhadap kepatuhan Masyarakat desa Anrihua
Sebelum diketahui pengaruh signifikannya maka terlebih dahulu kita
lakukan uji regresi linear sederhana yang berguna untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh komunikasi antarpribadi dengan indikator keterbukaan
terhadap kepatuhan. Pada hasil penelitian dari komunikasi antarpribadi
dengan indikator keterbukaan terhadap kepatuhan masyarakat desa Anrihua
diperoleh data sebagai berikut: hasil pengolahan dengan SPSS versi  20 pada
uji Regresi Linear sederhana yang berguna untuk mengetahui prsentase
sumbangan pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen
(Y). Koefisien ini menunjukkan seberapa besar persentase variabel
independen yang digunakan dalam model mampu menjelaskan variabel
dependen. R2 sama dengan 0, maka tidak ada sedikitpun persentase
sumbangan pengaruh yang diberikan variabel independen terhadap variabel
dependen, atau variabel independen yang digunakan dalam model
menjelaskan sedikitpun variabel dependen.sebaliknya R2 sama dengan 1,
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maka persentase sumbangan pengaruh yang diberikan variabel independen
terhadap variabel dependen adalah sempurna atau variabel independen yang
digunakan dalam model menjelaskan 100% variabel dependen. Berdasarkan
tabel diperoleh  angka R2 (R Square) sebesar 0.716 atau 71,6%. Hal ini
menunjukkan bahwa persentase sumbangan komunikasi antarpribadi dengan
indikator keterbukaan terhadap kepatuhan sebesar 71,6 % sedangkan sisanya
sebesar  28,4 % dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
dimasukkan dalam penelitian ini.
Pengujian terakhir dilakuakan Uji Hipotesis meenggunakan uji T yang
menunjukkan bahwa adanya pengaruh signifikan antara komunikasi
antarpribadi dari indikator keterbukaan terhadap kepatuhan masyarakat desa
Anrihua . Kedua variabel ini menunjukkan pengaruh signifikan, yang berarti
tinggi rendahnya komunikasi antarpribadi indikator keterbukaan, berpengaruh
pada kepatuhan masyarakat desa Anrihua. Hal itu dapat kita lihat dari nilai
signifikansi (0,000 < 0,1).
Secara teoritis komunikasi antarpribadi dari indikator keterbukaan
yaitu Keterbukaan atau sikap terbuka sangat berpengaruh dalam
menumbuhkan komunikasi antarpribadi yang efektif. Keterbukaan adalah
pengungkapan reaksi atau tanggapan kita terhadap situasi yang sedang
dihadapi serta memberikan informasi tentang masa lalu yang relevan untuk
memberikan tanggapan kita di masa kini tersebut. Contohnya jika bangsawan
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memiliki sikap tidak kritis dan tidak tanggap maka percakapan akan tidak
efektif karena merupakan peserta percakapan yang menjemukan.
2. Pengaruh Komunikasi Antarpribadi dari Indikator Kesamaan terhadap
Kepatuhan Masyarakat desa Anrihua
Sebelum diketahui pengaruh signifikannya maka terlebih dahulu kita
lakukan uji regresi linear sederhana yang berguna untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh komunikasi antarpribadi dengan indikator kesamaan terhadap
kepatuhan. Pada hasil penelitian dari komunikasi antarpribadi dengan
indikator kesamaan terhadap kepatuhan masyarakat desa Anrihua diperoleh
data sebagai berikut : Uji Regresi Linear sederhana yang berguna untuk
mengetahui prsentase sumbangan pengaruh variabel independen (X) terhadap
variabel dependen (Y). Koefisien ini menunjukkan seberapa besar persentase
variabel independen yang digunakan dalam model mampu menjelaskan
variabel dependen. R2 sama dengan 0, maka tidak ada sedikitpun persentase
sumbangan pengaruh yang diberikan variabel independen terhadap variabel
dependen, atau variabel independen yang digunakan dalam model
menjelaskan sedikitpun variabel dependen.sebaliknya R2 sama dengan 1,
maka persentase sumbangan pengaruh yang diberikan variabel independen
terhadap variabel dependen adalah sempurna atau variabel independen yang
digunakan dalam model menjelaskan 100% variabel dependen. Berdasarkan
tabel diperoleh  angka R2 (R Square) sebesar 0.632 atau 63,2%. Hal ini
menunjukkan bahwa persentase sumbangan komunikasi antarpribadi dengan
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indikator keterbukaan terhadap kepatuhan sebesar 63,2 % sedangkan sisanya
sebesar  36,8 % dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
dimasukkan dalam penelitian ini.
Pengujian terakhir dilakuakan Uji Hipotesis meenggunakan uji T yang
menunjukkan bahwa adanya pengaruh signifikan antara komunikasi
antarpribadi dari indikator kesamaan terhadap kepatuhan masyarakat desa
Anrihua . Kedua variabel ini menunjukkan pengaruh signifikan, yang berarti
tinggi rendahnya komunikasi antarpribadi indikator , berpengaruh pada
kepatuhan masyarakat desa Anrihua. Hal itu dapat kita lihat dari nilai
signifikansi (0,000 < 0,1).
Secara teoritis komunikasi antarpribadi dari indikator kesamaan yaitu
Kesetaraan merupakan perasaan sama dengan orang lain, sebagai manusia
tidak tinggi atau rendah, walaupun terdapat perbedaan dalam kemampuan
tertentu, latar belakang keluarga atau sikap orang lain terhadapnya. Contohnya
: Jika bangsawan menyombongkan diri kepada masyarakat maka komunikasi
tidak akan efektif.
Pengujian hipotesis yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh
signifikan komuniksi antarpribadi terhadap keptuhan, dengan menggunakan
analisis uji simultan dengan F pada keempat indikator yang menjadi tolak
ukur dari komunikasi antarpribadi (keterbukaan, dan kesamaan). Hasil
pengujian ini menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan antara
komunikasi antarpribadi terhadap kepatuhan masyarakat desa Anrihua. Hal itu
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dapat dilihat dari nilai F hitung > F tabel (3809,082 > 2,36) yang berarti
terdapat pengaruh yang  signifikan antara komunikasi antarpribadi dengan
kepatuhan masyarakat desa Anrihua. Hal tersebut sesuai dengan teori
komunikasi antarpribadi yang menyatakan bahwa Komunikasi antar pribadi
dianggap paling efektif untuk mengubah sikap, pendapat dan perilaku
seseorang karena bersifat dialogis. Masing- masing pihak menyadari dirinya
sebagai pribadi yang dapat menerima dan juga dapat menyampaikan pesan
sehingga terjadi suatu dialog antara pribadi yang satu dengan pribadi yang
lainnya.
3. Pengaruh Komunikasi Antarpribadi Dengan Indikator Keeterbukaan
Dan Kesamaan.
Beerdasarkan analisis data diperoleh data sebagai berikut: data deskripttif
pada komunikasi antarpribadi diperoleh data terendah sebesar 20, data tertinggi
sebesar 40, rata-rata 30,8958  dan standar deviasi seebesar 3,86749. Data
deskriptif pada kepatuhan diperoleh data terendah sebesar 20, data tertinggi
sebesar 40, rata-rata 31,1667 dan standar deviasi 3,71531.
Pada analisis regresi peneliti menggunakan regresi linear ganda  dengan
diperoleh nilai dari Rxy sebesar 0,994. Regresi linear ganda digunakan untuk
mengetahu persentase sumbangan pengaruh variabel independen (X) terhadap
variabel dependen (Y). Koefisien ini menunjukkan seberapa besar persentase
variabel independen yang digunakan dalam model mampu menjelaskan variabel
dependen. R2 sama dengan 0, maka tidak ada sedikitpun persentase sumbangan
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pengaruh yang dibrikan variabel independen terhadap variabel dependen, atau
variabel independen yang digunakan dalam model tidak menjelaskan sedikitpun
variabel dependen. Sebaliknya R2 sama dengan 1, maka persentase sumbangan
pengaruh yang diberikan variabel independen terhadap variabel dependen adalah
sempurna atau variabel independen yang digunakan dalam model menjelaskan
100% variabel dependen. Berdasarkan tabel diperoleh angka R2 (R square)
sebesar 0,988 atau 98,8 % sedangkan sisanya sebesar 1,2 % dipengaruhi atau
dijelaskan oleh faktor  lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.
Pengujian hipotesis yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh
signifikan komunikasi antapribadi terhadap kepatuhan dengan menggunakan
analisis uji simultan dengan uji F pada keempat indikatorr yang menjadi tolak
ukur dari komunikasi antarpribadi (keterbukaan dan kesamaan). Hasil pengujian
ini menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan antara komunikasi
antarpribadi terhadap kepatuhan masyarakat desa Anrihua. Hal itu dapat dapat
dilihat dari nilai F hitung > F tabel ( 3809,082 > 2,36 ) yang berarti terdapat
pengaruh yang signifikan antara komunikasi  antarpribadi bangsawan dengan
kepatuhan masyarakat desa Anrihua. Hal tersebut sesuai dengan teori yang
mengatakan bahwa dalam proses komunikasi inter-personal, baik secara langsung
maupun tidak langsung, sadar atau tidak sadar akan mampu saling mengubah
sikap individu. Sikap adalah suatu pola perilaku, tendensi atau kesiapan
antisipatif, predisposisi untuk menyesuaikan diri dalam situasi sosial, atau secara
sederhana, sikap adalah respon terhadap stimuli sosial yang telah terkondisikan.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasakan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa :
Berdasarkan hasil analisis data regresi yang dilakukan antara komunikasi
antarpribadi dengan melakukan uji secara bersama-sama dengan semua indikator dari
komunikassi antarpribadi dengan kepatuhan menunjukkan adanya pengaruh antara
komunikasi antarpribadi bangsawan terhadap kepatuhan masyarakat desa Anrihua
sebesar 98,8 % dan selebihnya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dijelaskan
dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil anlisis data regresi kedua faktor dari
komunikasi antarpribadi yang paling berpengaruh terhadap kepatuhan yaitu
keterbukaan sebesar 71,6 % dan selebihnya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
dijelaskan dalam penelitian ini.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta kesimpulan, yang
telah penulis peroleh selama meneliti di desa Anrihua Kecamatan Kindang maka
saran yang dapat diajukan yaitu sebagai berikut :
1. Komunikasi antarpribadi berpengaruh terhadap kepatuhan, dengan demikian
hal tersebut dapat digunakan untuk lebih meningkatkan komunikasi
antarpribadi sehingga kepatuhan masyarakat dapat lebih meningkat.
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2. Penelitian ini belum dapat mengungkapkan secara keseluruhan faktor-faktor
yang dapat mempengaruhi kepatuhan masyarakat desa Anrihua. Penelitian ini
hanya dapat menemukan faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan,
sehingga untuk peneliti selanjutnya agar lebih mendalami penelitian yang
serupa dengan melihat fakta-fakta lain yang juga berkonstribusi pada
kepatuhan.
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ANGKET KOMUNIKASI INTERPERSONAL
I. Pengantar
1. Angket ini diedarkan kepada Anda dengan maksud untuk mendapatkan informasi
sehubungan dengan penelitian tentang pengaruh komunikasi interpersonal bangsawan
terhadap kepatuhan masyarakat.
2. Partisipasi Anda memberikan informasi sangat kami harapkan.
II. PETUNJUK PENGISIAN :
1. Sebelum mengisi pernyataan bacalah petunjuk pengisian dengan cermat.
2. Angket ini terdiri dari 10 pernyataan.
3. Berilah tanda silang (X) pada kolom Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju
(TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS) sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.
4. Semua jawaban benar tidak ada yang salah, oleh karena itu jawablah semua
pertanyaan sesuai dengan keadaan yang Anda alami dengan jujur.
No. Pernyataan
Pilihan Jawaban
SS S TS STS
Keterbukaan
1. Bangsawan menerima saran dan kritikan dari
masyarakat
2. Bangsawan berkata jujur pada saat berkomunikasi
dengan masyarakat
3. Bangsawan ramah kepada masyarakat
4. Bangsawan menyapa masyarakat pada saat berpapasan
di jalan
5. Bangsawan berjabat tangan pada saat bertemu dengan
masyarakat
Keesamaan
6. Bangsawan tidak pernah merasa lebih hebat dari orang
lain
7. Bangsawan tidak pernah sombong kepada masyarakat
8. Bahasa yang digunakan bangsawan kepada sesamanya
bangsawan sama dengan yang bukan bangsawan
9. Antara bangsawan dengan yang bukan bangsawan
saling menghargai
10. Bangsawan tetap menghormati orang lain yang lebih
tua darinya.
ANGKET KEPATUHAN
III. Pengantar
1. Angket ini diedarkan kepada Anda dengan maksud untuk mendapatkan informasi
sehubungan dengan penelitian tentang pengaruh komunikasi interpersonal bangsawan
terhadap kepatuhan masyarakat.
2. Partisipasi Anda memberikan informasi sangat kami harapkan.
IV. PETUNJUK PENGISIAN :
1. Sebelum mengisi pernyataan bacalah petunjuk pengisian dengan cermat.
2. Angket ini terdiri dari 10 pernyataan.
3. Berilah tanda silang (X) pada kolom Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju
(TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS) sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.
4. Semua jawaban benar tidak ada yang salah, oleh karena itu jawablah semua pertanyaan
sesuai dengan keadaan yang Anda alami dengan jujur.
No. Pernyataan
Pilihan Jawaban
SS S TS STS
1. Karena bangsawan adalah keturunan raja maka harus
dipatuhi
2. Karena bangsawan adalah seorang pemimpin/pemerintah
yang harus dipatuhi
3. Masyarakat patuh karena takut dapat hukuman dari
bangsawan
4. Masyarakat patuh karena bangsawan memberikan ancaman
kepada masyarakat
5. Masyarakat patuh karena mengharapkan imbalan atas
jasanya
6. Masyarakat patuh karena bangsawan memberikan uang
7. Bangsawan pandai membujuk masyarakat agar patuh
8. Masyarakat cepat terpengaruh oleh bujukan bangsawan
9. Bangsawan memberikan tekanan halus kepada masyarakat
10. Bangsawan tergantung kepada masyarakat
TABULASI
1. Komunikasi Antarpribadi
Respon Keterbukaan Jum. Kesamaan Jum. Tot.P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10
R1 3 4 4 3 2 16 2 3 4 4 3 16 32
R2 3 4 4 3 4 18 4 3 3 3 3 16 34
R3 4 3 3 3 3 16 3 3 3 3 3 15 31
R4 3 4 3 4 2 16 2 2 3 4 4 15 31
R5 3 2 3 2 2 12 2 2 2 3 3 12 24
R6 4 3 3 3 3 16 2 3 3 3 3 14 30
R7 3 4 3 3 2 15 2 1 3 4 4 14 29
R8 3 4 4 3 2 16 4 4 3 4 4 19 35
R9 3 4 3 4 3 17 4 4 3 4 4 19 36
R10 3 3 3 3 3 15 3 4 4 4 4 19 34
R11 3 3 3 3 3 15 3 3 3 3 3 15 30
R12 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 40
R13 4 4 4 3 3 18 3 4 4 4 3 18 36
R14 3 3 2 2 2 12 2 2 4 4 4 16 28
R15 3 4 4 4 4 19 3 4 4 4 4 19 38
R16 3 3 4 4 3 17 3 3 3 4 4 17 34
R17 3 3 3 3 3 15 3 2 3 3 3 14 29
R18 3 3 3 3 3 15 3 3 3 3 3 15 30
R19 3 3 3 3 2 14 3 3 4 4 4 18 32
R20 3 4 3 3 2 15 4 3 4 4 4 19 34
R21 3 2 2 1 1 9 2 1 2 3 3 11 20
R22 3 2 2 2 2 11 2 2 2 3 3 12 23
R23 3 2 2 1 1 9 2 2 2 3 3 12 21
R24 3 4 2 2 2 13 4 3 4 4 4 19 32
R25 3 2 2 2 2 11 2 3 2 3 2 12 23
R26 4 4 4 4 4 20 4 4 2 4 4 18 38
R27 3 2 2 2 2 11 2 2 3 3 3 13 24
R28 3 2 2 2 2 11 1 2 4 4 4 15 26
R29 2 2 2 2 2 10 2 2 2 2 3 11 21
R30 2 3 3 3 3 14 2 2 3 3 3 13 27
R31 4 2 2 2 2 12 2 2 3 3 3 13 25
R32 3 3 3 3 3 15 3 3 2 3 3 14 29
R33 3 3 3 3 2 14 2 2 4 3 3 14 28
R34 3 3 3 2 3 14 3 3 4 4 4 18 32
R35 2 2 3 3 2 12 3 3 3 3 3 15 27
R36 3 3 4 4 4 18 3 3 3 3 3 15 33
R37 3 3 4 3 4 17 2 4 3 4 4 17 34
R38 2 2 3 3 2 12 3 3 3 3 3 15 27
R39 3 2 3 2 3 13 3 3 3 3 4 16 29
R40 3 4 4 3 3 17 3 4 4 4 4 19 36
R41 3 2 3 2 2 12 3 3 3 3 4 16 28
R42 3 2 3 2 4 14 3 3 4 4 4 18 32
R43 3 4 4 2 4 17 4 3 2 4 4 17 34
R44 2 4 3 4 2 15 4 2 4 4 3 17 32
R45 4 3 4 4 3 18 3 4 4 4 4 19 37
R46 3 3 4 2 4 16 2 3 2 3 4 14 30
R47 4 4 4 4 4 20 4 4 3 4 4 19 39
R48 3 2 3 3 2 13 3 3 3 4 4 17 30
R49 4 3 4 3 3 17 3 4 4 4 4 19 36
R50 4 3 2 4 3 16 3 4 2 2 4 15 31
R51 2 2 3 4 3 14 3 2 4 3 4 16 30
R52 4 2 3 4 3 16 3 2 3 4 4 16 32
R53 4 4 4 3 2 17 4 4 3 4 3 18 35
R54 4 2 3 4 3 16 4 3 2 3 3 15 31
R55 4 3 4 2 3 16 2 3 4 4 3 16 32
R56 4 3 2 3 4 16 4 3 2 4 3 16 32
R57 3 4 3 4 3 17 3 3 3 3 4 16 33
R58 2 3 3 4 4 16 2 1 3 3 3 12 28
R59 2 3 4 3 3 15 2 3 4 3 3 15 30
R60 4 4 4 3 3 18 4 2 3 2 4 15 33
R61 3 4 3 3 3 16 3 4 4 4 3 18 34
R62 1 3 2 3 3 12 4 4 3 3 4 18 30
R63 3 2 4 3 2 14 4 2 3 4 4 17 31
R64 4 3 4 3 3 17 4 2 3 4 3 16 33
R65 3 4 3 4 2 16 3 4 3 4 3 17 33
R66 2 3 4 2 3 14 3 4 3 4 4 18 32
R67 4 4 4 3 3 18 3 2 4 4 3 16 34
R68 3 4 2 3 4 16 3 4 2 3 4 16 32
R69 3 3 3 1 2 12 3 3 3 4 3 16 28
R70 4 2 2 3 4 15 3 2 2 3 4 14 29
R71 4 3 3 3 4 17 4 3 4 2 2 15 32
R72 3 3 2 2 3 13 3 2 3 3 4 15 28
R73 3 4 3 4 3 17 3 3 1 3 4 14 31
R74 3 2 3 4 2 14 3 2 3 2 4 14 28
R75 1 4 4 3 4 16 4 3 2 4 2 15 31
R76 2 3 3 3 4 15 3 3 4 3 3 16 31
R77 3 2 3 4 4 16 2 3 4 2 3 14 30
R78 4 3 4 3 4 18 4 3 2 3 3 15 33
R79 3 2 3 3 3 14 3 3 4 4 4 18 32
R80 4 4 3 4 2 17 2 2 3 3 3 13 30
R81 4 4 4 3 3 18 3 4 4 3 2 16 34
R82 3 2 4 3 4 16 4 3 4 2 4 17 33
R83 3 3 4 4 4 18 3 3 4 3 4 17 35
R84 3 4 2 3 4 16 2 3 4 4 4 17 33
R85 3 2 2 3 3 13 2 3 3 3 2 13 26
R86 4 3 2 4 4 17 3 3 4 2 3 15 32
R87 4 4 4 3 3 18 3 4 4 4 3 18 36
R88 2 3 3 3 4 15 2 3 1 2 3 11 26
R89 2 3 3 3 4 15 3 4 4 4 2 17 32
R90 4 4 3 2 1 14 3 3 4 3 4 17 31
R91 3 4 4 3 4 18 2 3 2 3 2 12 30
R92 2 3 1 2 1 9 4 4 4 3 3 18 27
R93 4 3 2 3 4 16 4 3 3 4 4 18 34
R94 3 4 2 3 4 16 1 2 3 4 1 11 27
R95 4 3 4 3 4 18 3 1 3 2 4 13 31
R96 4 3 2 3 4 16 2 3 4 3 2 14 30
2. Kepatuhan
Res. Prnyataan Jum.P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10
R1 2 3 4 4 3 3 4 4 3 2 32
R2 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 35
R3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 32
R4 2 3 3 4 4 3 4 3 4 2 32
R5 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 25
R6 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 31
R7 2 2 3 4 4 3 4 3 3 2 30
R8 4 4 3 4 4 4 4 4 3 2 36
R9 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 36
R10 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 34
R11 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
R12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
R13 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 36
R14 2 2 4 4 4 3 3 2 2 2 28
R15 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 38
R16 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 34
R17 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 29
R18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
R19 3 3 4 4 4 3 3 3 3 2 32
R20 4 3 4 4 4 3 4 3 3 2 34
R21 2 1 2 3 3 3 2 2 1 1 20
R22 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 24
R23 2 2 3 3 3 3 2 2 1 1 22
R24 4 3 4 4 4 3 4 2 2 2 32
R25 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 23
R26 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 38
R27 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 25
R28 1 2 4 4 4 3 2 3 2 2 27
R29 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 21
R30 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 28
R31 2 3 3 3 3 4 2 2 2 2 26
R32 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 30
R33 2 3 4 3 3 3 3 3 3 2 29
R34 3 3 4 4 4 3 3 3 2 3 32
R35 3 4 3 3 3 2 2 3 3 2 28
R36 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 34
R37 2 4 3 4 4 3 3 4 3 4 34
R38 3 4 3 3 3 2 2 3 3 2 28
R39 3 3 4 3 4 3 2 3 2 3 30
R40 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 36
R41 3 3 4 3 4 3 2 3 2 2 29
R42 3 3 4 4 4 3 2 3 2 4 32
R43 4 3 2 4 4 3 4 4 2 4 34
R44 4 2 4 4 3 2 4 3 4 2 32
R45 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 37
R46 2 3 2 3 4 3 3 4 2 4 30
R47 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 39
R48 3 3 3 4 4 3 2 3 3 2 30
R49 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 36
R50 3 4 2 2 4 4 3 2 4 3 31
R51 3 2 4 3 4 2 2 3 4 3 30
R52 3 2 3 4 4 4 2 3 4 3 32
R53 4 4 3 4 3 4 4 4 3 2 35
R54 4 3 2 3 3 4 2 3 4 3 31
R55 2 3 4 4 3 4 3 4 2 3 32
R56 4 3 2 4 3 4 3 2 3 4 32
R57 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 33
R58 2 1 3 3 3 2 3 3 4 4 28
R59 2 3 4 3 3 2 3 4 3 3 30
R60 4 2 3 2 4 4 4 4 3 3 33
R61 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 34
R62 4 4 3 3 4 1 3 2 3 3 30
R63 4 2 3 4 4 3 2 4 3 2 31
R64 4 2 3 4 3 4 3 4 3 3 33
R65 3 4 3 4 3 3 4 3 4 2 33
R66 3 4 3 4 4 2 3 4 2 3 32
R67 3 2 4 4 3 4 4 4 3 3 34
R68 3 4 2 3 4 3 4 2 3 4 32
R69 3 3 3 4 3 3 3 3 1 2 28
R70 3 2 2 3 4 4 2 2 3 4 29
R71 4 3 4 2 2 4 3 3 3 4 32
R72 3 2 3 3 4 3 3 2 2 3 28
R73 3 3 2 3 4 3 4 3 4 3 32
R74 3 2 4 2 4 3 2 3 4 2 29
R75 4 3 3 4 2 1 4 4 3 4 32
R76 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 31
R77 2 3 4 2 3 3 2 3 4 4 30
R78 4 3 2 3 3 4 3 4 3 4 33
R79 3 3 4 4 4 3 2 3 3 3 32
R80 2 2 4 3 3 4 4 3 4 2 31
R81 3 4 4 3 2 4 4 4 3 3 34
R82 4 3 4 2 4 3 2 4 3 4 33
R83 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 35
R84 2 3 4 4 4 3 4 2 3 4 33
R85 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 26
R86 3 3 4 2 3 4 3 2 4 4 32
R87 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 36
R88 2 3 1 3 3 2 3 3 3 4 27
R89 3 4 4 4 2 3 3 3 3 4 33
R90 3 3 4 3 4 4 4 3 2 1 31
R91 2 3 2 3 2 3 4 4 3 4 30
R92 4 4 4 3 3 2 3 1 2 1 27
R93 4 3 3 4 4 4 3 2 3 4 34
R94 1 2 3 4 1 3 4 2 3 4 27
R95 3 1 3 2 4 4 3 4 3 4 31
R96 2 3 4 3 2 4 3 2 3 4 30
Tabel Validitas untuk Komunikasi Antarpribadi
Pernyataan r Hitung r Tabel Keterangan
1 0,359 0,1689 Valid
2 0,617 0,1689 Valid
3 0,634 0,1689 Valid
4 0,557 0,1689 Valid
5 0,477 0,1689 Valid
6 0,579 0,1689 Valid
7 0,616 0,1689 Valid
8 0,392 0,1689 Valid
9 0,453 0,1689 Valid
10 0,353 0,1689 Valid
Keterangan :
Jumlah respon (N) = 96 sehingga df = 96 – 2 = 94
Valid jika r hitung > r tabel (r tabel untuk df = 94 yaitu 0,1689, dilihat dari tabel
distribusi r)
Uji Reliabilitas
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha
N of Items
,676 10
Keterangan :
Nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,676, artinya kuesioner yang kita buat sudah
reliabel karena lebih besar dari nilai 0,60.
Tabel Validitas untuk Kepatuhan
Pernyataan r Hitung r Tabel Keterangan
1 0,333 0,1689 Valid
2 0,281 0,1689 Valid
3 0,194 0,1689 Valid
4 0,179 0,1689 Valid
5 0,346 0,1689 Valid
6 0,141 0,1689 Valid
7 0,172 0,1689 Valid
8 0,306 0,1689 Valid
9 0,160 0,1689 Valid
10 0,224 0,1689 Valid
Keterangan :
Jumlah respon (N) = 96 sehingga df = 96 – 2 = 94
Valid jika r hitung > r tabel (r tabel untuk df = 94 yaitu 0,1689, dilihat dari tabel
distribusi r)
b.  Uji Reliabilitas
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha
N of Items
,651 10
Keterangan :
Nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,676, artinya kuesioner yang kita buat sudah
reliabel karena lebih besar dari nilai 0,60.
ANALISIS DESKRIPTIF
a. Komunikasi Antarpribadi
Komunikasi Antarpribadi (X)
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
20,00 1 1,0 1,0 1,0
21,00 2 2,1 2,1 3,1
23,00 2 2,1 2,1 5,2
24,00 2 2,1 2,1 7,3
25,00 1 1,0 1,0 8,3
26,00 3 3,1 3,1 11,5
27,00 5 5,2 5,2 16,7
28,00 7 7,3 7,3 24,0
29,00 5 5,2 5,2 29,2
30,00 12 12,5 12,5 41,7
31,00 10 10,4 10,4 52,1
32,00 15 15,6 15,6 67,7
33,00 8 8,3 8,3 76,0
34,00 10 10,4 10,4 86,5
35,00 3 3,1 3,1 89,6
36,00 5 5,2 5,2 94,8
37,00 1 1,0 1,0 95,8
38,00 2 2,1 2,1 97,9
39,00 1 1,0 1,0 99,0
40,00 1 1,0 1,0 100,0
Total 96 100,0 100,0
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Komunikasi
Antarpribadi (X) 96 20,00 40,00 30,8958 3,86749
Valid N (listwise) 96
b. Kepatuhan
Kepatuhan (Y)
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
20,00 1 1,0 1,0 1,0
21,00 1 1,0 1,0 2,1
22,00 1 1,0 1,0 3,1
23,00 1 1,0 1,0 4,2
24,00 1 1,0 1,0 5,2
25,00 2 2,1 2,1 7,3
26,00 2 2,1 2,1 9,4
27,00 4 4,2 4,2 13,5
28,00 7 7,3 7,3 20,8
29,00 5 5,2 5,2 26,0
30,00 13 13,5 13,5 39,6
31,00 8 8,3 8,3 47,9
32,00 18 18,8 18,8 66,7
33,00 8 8,3 8,3 75,0
34,00 10 10,4 10,4 85,4
35,00 3 3,1 3,1 88,5
36,00 6 6,3 6,3 94,8
37,00 1 1,0 1,0 95,8
38,00 2 2,1 2,1 97,9
39,00 1 1,0 1,0 99,0
40,00 1 1,0 1,0 100,0
Total 96 100,0 100,0
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Kepatuhan (Y) 96 20,00 40,00 31,1667 3,71531
Valid N (listwise) 96
ANALISIS INFERENSIAL
 Uji Simultan (Uji F)
Model Summary
Model R R Square Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 ,994a ,988 ,988 ,41238
a. Predictors: (Constant), Kesamaan (X2), Keterbukaan (X1)
ANOVAa
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1
Regression 1295,518 2 647,759 3809,082 ,000b
Residual 15,815 93 ,170
Total 1311,333 95
a. Dependent Variable: Kepatuhan (Y)
b. Predictors: (Constant), Kesamaan (X2), Keterbukaan (X1)
Coefficientsa
Model Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients
t Sig.
B Std. Error Beta
1
(Constant) 1,718 ,343 5,006 ,000
Keterbukaan (X1) ,972 ,019 ,641 52,355 ,000
Kesamaan (X2) ,935 ,020 ,561 45,832 ,000
a. Dependent Variable: Kepatuhan (Y)
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